
  STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN MUTU 

LULUSAN DI SMP NEGERI 1 LHOKNGA ACEH BESAR 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan Oleh: 

 

INTAN AJIRNA 

NIM. 180206031 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam  

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN AR-RANIRY BANDA ACEH 

2024



 

i 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU 

LULUSAN DI SMP NEGERI 1 LHOKNGA ACEH BESAR 

 

SKRIPSI  

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh  

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Dalam Ilmu Manajemen Pendidikan Islam  

 

Oleh:   

INTAN AJIRNA  

NIM. 180206031 

 

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam  

 

Disetujui oleh:  

Pembimbing  

 

 

Dr. Cut Nya’ Dhin, M. Pd 

NIP. 196705232014112001 



 

ii 

 

 

  



 

iii 

 

LEMBAR 

PERNYATAAN 

KEASLIAN TUGAS 

AKHIR 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

ABSTRAK 
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Judul  :  Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu  

Lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

Jumlah Halaman:  94 

Pembimbing :  Dr. Cut Nya’ Dhin, M.Pd 

Kata Kunci :  Strategi Kepala Sekolah, peningkatan, mutu lulusan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga, Aceh Besar. Mutu lulusan 

merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pendidikan di sekolah. 

Sebagai lembaga pendidikan di Aceh Besar, SMP Negeri 1 Lhoknga memiliki 

peran penting dalam mencetak generasi muda yang berkualitas, namun masih 

menghadapi tantangan dalam mencapai mutu lulusan yang tinggi, seperti 

ketimpangan prestasi akademik dan kurangnya inovasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data nilai Ujian Nasional selama tiga tahun terakhir, terdapat stagnasi 

dalam pencapaian hasil belajar. Evaluasi internal juga menunjukkan kurangnya 

dukungan orang tua sebagai faktor penghambat kualitas lulusan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 

kepala sekolah, guru, dan tata usaha di SMP Negeri 1 Lhoknga. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan 

meliputi penyebaran visi dan misi kepada seluruh warga sekolah, analisis 

kebutuhan sekolah, perumusan strategi yang mendukung tujuan, keterlibatan 

semua stakeholder, serta penerapan sistem pemantauan dan evaluasi. Selain itu, 

pentingnya penyesuaian kebijakan berdasarkan analisis mendalam, kolaborasi, 

dan penyesuaian sistematis juga ditekankan. Sikap dan komitmen terhadap 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap mutu lulusan. Meskipun kekurangan 

sumber daya menjadi tantangan, perencanaan dan pengelolaan sumber daya yang 

optimal serta inovasi dalam pendekatan pendidikan dapat mengatasi hal tersebut. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap peserta didik memiliki potensi diri yang perlu dikembangkan agar 

bermanfaat dalam kehidupannya. Untuk mengembangkan potensi tersebut 

diperlukan pemahaman terhadap potensi yang dimiliki. Potensi diri yang telah 

Nampak secara nyata dalam bentuk aktivitas dinamakan dengan aktualisasi diri. 

Daniel memaparkan “aktualisasi diri adalah kecenderungan untuk melihat ke 

depan menuju perkembangan kepribadian”.1  

Seseorang yang telah mencapai aktualisasi diri dengan optimal akan 

memiliki kepribadian yang berbeda dengan manusia pada umumnya. Menurut 

Maslow dalam Asmadi ada beberapa karakteristik yang menunjukkan seseorang 

mencapai aktualisasi diri. Karakteristik aktualisasi diri itu adalah sebagai berikut: 

pertama mampu melihat realitas secara lebih efisien. Karakteristik atau kapasitas 

ini akan membuat seseorang untuk mampu menganalisis secara kritis, logis, dan 

mendalam terhadap segala fenomena alam dan kehidupan. Karakter tersebut tidak 

menimbulkan sikap yang emosional, melainkan lebih objektif. Kedua penerimaan 

terhadap diri sendiri dan orang lain apa adanya. Orang yang telah 

mengaktualisasikan dirinya akan melihat orang lain seperti melihat dirinya sendiri 

yang penuh dengan kekurangan dan kelebihan. Sifat ini akan menghasilkan sikap 

 
1 Daniel Cervone dan A. Pervin, Kepribadian Teori dan Penelitian, (Jakarta: Slemba 

Humanika, 2011), hal. 217  



2 

 

 

toleransi yang tinggi terhadap orang lain serta kesabaran yang tinggi dalam 

menerima diri sendiri dan orang lain. Dia akan membuka diri terhadap kritikan, 

saran, ataupun nasehat dari orang lain terhadap dirinya. Ketiga kreativitas, 

kreativitas ini diwujudkan dalam kemampuannya melakukan inovasi-inovasi yang 

spontan, asli, tidak dibatasi oleh lingkungan maupun orang lain.2  

Sistem pendidikan dilihat sebagai sebuah sistem transformasi dengan 

input, proses dan output yang berada di dalamnya. Dalam dunia pendidikan 

terdapat berbagai pengertian mengenai kualitas. Termasuk di dalamnya kualitas 

input yaitu peserta didik, staf pendukung dan infrastruktur dan kualitas proses. 

Kualitas proses yaitu proses pembelajaran dan aktivitas belajar mengajar, dan 

kualitas output adalah alumni yang kompeten dan cemerlang masa depannya. Di 

sisi lain yang berpengaruh besar terhadap kemajuan suatu lembaga pendidikan 

adalah pengguna lulusan. Pengguna lulusan adalah pihak eksternal yang 

merupakan konsumen bagi output sebuah institusi pendidikan. Pihak-pihak 

eksternal ini bisa berupa institusi pemerintah, swasta maupun perorangan. 

Pengguna lulusan, baik perseorangan maupun institusi akan menilai kinerja 

lulusan sebagai karyawannya. Masyarakat sebagai pengguna lulusan 

menginginkan kepuasan terhadap mutu lulusan dari suatu lembaga pendidikan.  

Akan tetapi pada realitanya mutu lulusan saat ini masih banyak yang 

diragukan oleh masyarakat. Rendahnya mutu lulusan (SDM), kemungkinan besar 

disebabkan oleh permasalahan kurangnya keterampilan yang dimiliki. Idealnya, 

masyarakat sebagai pengguna lulusan mengharapkan kualitas lulusan yang baik. 

 
2 Asmadi, Teknik Prosedur Konsep & Aplikasi Kebutuhan Dasar Klien, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2008), hal. 8  
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Sebagai contoh bisa dilihat bahwa lulusan sarjana sekalipun banyak yang masih 

menganggur. Hal ini menjadi sebuah kegelisahan baru dalam dunia pendidikan. 

Bagaimana langkah terbaik yang harus dilakukan oleh lembaga sebagai sebuah 

solver dari permasalahan tersebut menjadi sebuah sorotan publik bagi lembaga 

tersebut. Bagaimana penilaian masyarakat terhadap institusinya akan dijadikan 

tolak ukur keberhasilan dari sebuah lembaga.  

Pendidikan yang berkualitas salah satunya dapat dilihat dari keluarannya 

(output) yang bermutu, yakni dilihat dari lulusan bermutu yang diakui ditingkat 

nasional, regional dan internasional. Dari skala internasional rendahnya mutu 

SDM indonesia salah satunya dapat dilihat dari berbagai indikator mikro. Hasil 

studi TIMSS 2011 Indonesia berada di peringkat 40 dari 42 negara peserta dengan 

sekor rata-rata 386, sedangkan sekor rata-rata 500.  

Hasil pemetaan oleh pearson atau learning curve pada tahun 2012 dan 

2013 menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam kategori 10 negara 

berkinerja terendah di bawah Brazil dan Meksiko. Data UNESCO tahun 2012 

menunjukkan bahwa minat baca orang Indonesia masih sangat rendah dari 1000 

orang Indonesia hanya 1 yang memiliki minat baca yang baik (0,001).  

Banyak realita di lapangan yang menunjukkan bahwa kualitas manusia 

Indonesia sebagai sumber daya yang potensial masih jauh dari harapan. Hal ini 

terjadi akibat rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Paparan Menteri 

Pendidikan, Anies Baswedan, yang disampaikan pada silaturrahmi dengan kepala 

dinas Jakarta pada 1 Desember 2014, menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia 

berada dalam posisi gawat darurat. Beberapa kasus yang menggambarkan kondisi 
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tersebut di antaranya adalah: (1) rendahnya layanan pendidikan di Indonesia, (2) 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, (3) rendahnya mutu pendidikan tinggi di 

Indonesia, (4) rendahnya kemampuan literasi anak-anak Indonesia. Secara praktis 

kenyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia dewasa ini mengalami 

banyak tantangan dan masalah. Secara otomatis kondisi ini berdampak langsung 

dengan lulusan yang dihasilkan karena dengan rendahnya mutu pendidikan maka 

rendah pula kualitas lulusan yang dihasilkan.3  

Mutu lulusan merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan di 

suatu sekolah. sebagai institusi pendidikan yang berada di Aceh Besar, SMP 

Negeri 1 Lhoknga memiliki peran penting dalam mencetak generasi muda yang 

berkualitas. Namun tantangan dalam mencapai mutu lulusan yang tinggi masih 

menjadi perhatian, seperti prestasi akademik yang belum merata, rendahnya 

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler minimnya inovasi dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan data nilai rata-rata Ujian Nasional siswa selama tiga tahun 

terakhir, terlihat adanya stagnasi dalam pencapaian hasil belajar. Selain itu, 

evaluasi internal sekolah menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari orang tua 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas lulusan.  

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memegang peran strategis 

dalam menentukan arah dan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan. Strategi 

kepala sekolah dalam hal ini mencakup penguatan manajemen sekolah, 

peningkatan kompetensi guru, dan peningkatan kolaborasi dengan masyarakat. 

 
3 Heri Widodo, “Potret Pendidikan di Indonesia dan Kesiapannya Dalam Menghadapi 

Masyarakat Ekonomi Asia (MEA)”, Cendekia Vol. 13 No. 2, (2015), hal. 295  
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Namun penerapan strategis tersebut memerlukan pendekatan yang tepat agar 

hasilnya dapat dirasakan secara nyata oleh siswa.  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga, Aceh Besar. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?  

2. Apa saja faktor-faktor kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan 

di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?  

3. Bagaimana hambatan dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan mutu 

lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan 

dan melakukan kajian secara ilmiah tentang strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. Sedangkan 

secara khusus, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi perencanaan 

pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar.  

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar.  

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hambatan dan solusi kepala 

sekolah dalam peningkatan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:  

1. Bagi penulis  

Sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

pentingnya Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan.  

2. Bagi masyarakat  

Penulisan skripsi ini setidaknya dapat dijadikan panduan atau pedoman 

keilmuan dan pengetahuan tentang Strategi Kepala Sekolah dalam 

Peningkatkan Mutu Lulusan agar nanti masyarakat Indonesia dapat 

menghadapi persaingan di era globalisasi dan tidak kalah saing dengan 

bangsa-bangsa yang lebih maju.  

3. Bagi perkembangan pendidikan  

Penulisan skripsi ini diharapkan mampu memberikan harapan, 

masukan dan wahana baru bagi perkembangan ilmu pendidikan terutama bagi 
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pengembangan ilmu Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu 

Lulusan dimana di era globalisasi ini dihadapkan pada berbagai tantangan 

yang perlu segera di antisipasi dengan baik. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka peneliti akan 

mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang pernah peneliti baca, yaitu sebagai 

berikut:  

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Riani Ardya Putri, jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2021 dalam penelitiannya yang 

berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Smp 

Negeri 22 Medan”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi peningkatan mutu lulusan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

kualitas lulusan di SMP Negeri 22 Medan adalah baik dilihat dari akreditasi 

sekolah tersebut A, dengan nilai standar kelulusan sekolah 84. (2) strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan yaitu: bekerja sama dengan lembaga-

lembaga pendidikan yaitu bimbel BIMA untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada seluruh bidang studi yang diujikan, memberikan pelatihan terhadap pendidik 

dan tenaga kependidikan, memberikan reward siswa yang berprestasi seperti tidak 

membayar spp sekolah bagi siswa yang berprestasi, mengevaluasi kegiatan yang 
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tidak mencapai kriteria dihimbau untuk mengerjakan targetnya. (3) teknik 

pelaksanaannya dengan cara administrasi menempatkan metodologi dan 

pengaturan ke dalam kegiatan melalui perbaikan program, anggaran, dan metode. 

Pusat memperhatikan segala keinginan yang diperlukan untuk membantu cara 

peningkatan mutu lulusan, mulai dari pendaftaran, penetapan, serta keadaan setiap 

staff yang telah diakui di SMP N 22 Medan.4 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Banun, Yusrizal, Nasir Usman, 

Jurusan Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh 2016 dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya 

Kabupaten Aceh Besar”. Hasil penelitian menyatakan bahwa jurnal ini bertujuan 

untuk mengetahui program, pelaksanaan program, evaluasi dan hambatan-

hambatan yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

pada SMP Negeri 2 Unggul Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara 

mereduksi, display, mengambil kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) program disusun tidak semuanya berdasarkan hasil 

musyawarah personel sekolah, program peningkatan mutu didokumentasikan 

dalam program tahunan dan program semester untuk dijadikan sebagai acuan 

dalam melaksanakan program; (2) pelaksanaan program peningkatan mutu 

diawali dengan pembagian tugas dengan membentuk panitian pelaksana kegiatan 

harian sekolah, program dilaksanakan tidak seluruhnya berdasarkan jadwal yang 

 
4 Riani Ardya Putri, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di 

SMP Negeri 22 Medan”, Skripsi, Tahun 2021, (Diakses Pada Tanggal 15 Mei 2024) 
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telah ditetapkan. Apabila kepala sekolah berhalangan, maka wewenang 

pelaksanaan program tersebut diserahkan kepada wakil kepala sekolah atau guru 

senior; (3) evaluasi dilaksanakan oleh panitian atau tim yang telah dibentuk oleh 

kepala sekolah yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas dan 

guru senior. Sebelum evaluasi dilaksanakan, panitia pelaksanaan evaluasi 

menyusun dan menyiapkan instrument terlebih dahulu. Hasil evaluasi akan 

dilakukan analisis dan dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dalam menentukan program pada tahun berikutnya; (4) hambatan-

hambatan yang dihadapi kepala sekolah adalah kedisiplinan guru masih kurang, 

sebagai personel sekolah kurang komitmen dalam menjalankan program 

peningkatan mutu, kepala sekolah kurang tepat waktu dalam melaksanakan 

program peningkatan mutu, sebagai guru kurang serius ketika senior melakukan 

pengawasan terhadap kinerjanya.5  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Meriyam, Jurusan Manajemen 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2023 dalam penelitiannya yang berjudul “Peran 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Islam Ruhama 

Ciputat Timur”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di 

SMP Islam Ruhama Ciputat Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 2 aspek perbaikan 

 
5 Sri Banun, Yusrizal, & Nasir Usman, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal, 

Tahun 2016, (Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024) 
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yang dilakukan kepala sekolah yaitu sebagai berikut: a) peran kepala sekolah 

sebagai leader yaitu dengan membimbing dan mengarahkan tenaga pendidik 

dalam menciptakan metode pembelajaran yang menarik, kemudian kepala sekolah 

berusaha menjalin komunikasi dengan para bawahannya melalui tegur sapa dan 

mendengar langsung masukan dari para guru maupun karyawan sekolah terhadap 

problem yang sedang mereka hadapi, dalam pengambilan keputusan kepala 

sekolah menerapkan sistem demokratis dan terbuka melalui musyawarah dan 

keputusan bersama, lalu kepala sekolah juga menjadi teladan yang baik melalui 

perilaku tekun dan disiplin dalam bekerja. Adapun untuk mengetahui ketercapaian 

program, kepala sekolah melaksanakan supervisi dan evaluasi secara berkala 

terhadap proses pembelajaran dan juga pengawasan terhadap perangkat 

pembelajaran serta memanfaatkan hasil supervisi untuk lebih meningkatkan 

kegiatan pembelajaran melalui pemberian pembinaan dan arahan dari kepala 

sekolah; b) peran kepala sekolah sebagai manager, dilakukan dengan mengelola 

sekolah mulai dari perencanaan program kerja sekolah di awal tahun pelajaran 

pada saat rapat kerja dengan melibatkan tenaga pendidik dan kependidikan, kepala 

sekolah juga mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai 

kegiatan pelatihan untuk menunjang kompetensi, kemudian kepala sekolah juga 

melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana secara berkala.6 

Keempat, hasil penelitian yang dilakukan oleh Vina Rahmawati, Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo 2023 dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi 

 
6 Meriyam, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP 

Islam Ruhama Ciputat Timur”, Skripsi, Tahun 2023, (Diakses Pada Tanggal 29 Juni 2024) 
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Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis 

Ponorogo (Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen)”. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa skripsi ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perencanaan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, (2) menganalisis implementasi strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, (3) menganalisis evaluasi 

strategi sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a) menyususn program rencana kerja menengah 

(RKJM) dan program rencana kerja tahunan (RKT) sesuai dengan visi, misi dan 

tujuan sekolah, b) menganalisis faktor eksternal dan internal, c) Menyusun dan 

mendayagunakan sumber daya yang ada secara optimal, d) merumuskan tujuan 

khusus. (2) implementasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a) menerapkan budaya organisasi, b) 

menciptakan struktur organisasi yang efektif, c) melakukan perencanaan, serta 

mengelola penggunaan dan pelaporan keuangan, d) penggunaan sistem informasi, 

e) peran tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. (3) strategi evaluasi sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a) 

menganalisis faktor eksternal dan faktor internalnya, b) membandingkan 

tercapainya tujuan dan hasil yang diperoleh, c) mengambil tindakan korektif.7  

 
7 Vina Rahmawati, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

SMP Negeri 1 Jenit Ponorogo (Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen)” Skripsi, Tahun 2023, 

(Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024) 
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Kelima, hasil penelitian yang dilakukan oleh Norlaiha, Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda 2021 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Plus 

Melati Samarinda”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMP Plus Melati Samarinda. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis 

delapan standar nasional pendidikan yaitu dimulai dari peningkatan mutu peserta 

didik di dalam standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar penilaian 

dengan cara menambah jam pelajaran atau diadakannya bimbingan di luar jam 

pelajaran, sedangkan dalam peningkatan mutu dari segi pendidikan serta tenaga 

kependidikan menjadi hal yang di prioritaskan oleh kepala sekolah dengan 

melakukan pelatihan, seminar, workshop, dan webinar.8  

Dari kajian terdahulu dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang strategi kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu. Sementara, perbedaan penelitian ini dengan kajian-kajian 

terdahulu yang dikumpulkan terdapat pada bagian lokasi penelitian, dan subjek 

penelitian.  

 

 
8 Norlaiha, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Plus 

Melati Samarinda”, Skripsi, Tahun 2021, (Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024) 
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F. Devinisi Operasional  

Strategi merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi secara terus-

menerus memperbaiki kualitas pelayanan, sehingga fokusnya diarahkan 

kepelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, 

guru, karyawan, pemerintah, dan masyarakat.  

Secara terminologi mutu lulusan adalah sebuah komponen utama yang 

menjadi target dari suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan.9 

 

G. Sistimatika Penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan penulisan dan 

pemahaman. Maka dari itu, sistematika pada penulisan dalam skripsi ini terbagi 

atas (5) bab yang saling berhubungan dan berkaitan antara satu dengan yang 

lain. Adapun sistematika penulisannya adalah:   

Bab I: pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

terdahulu dan sistematika penulisan.   

Bab II: kajian teori, bab ini membahas tentang pengertian strategi kepala 

sekolah dan mutu lulusan. 

Bab III: metode penelitian, pada bab ini berisikan tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subjek 

 
9 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 

135 
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penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.   

Bab IV: hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan   penelitian.   

Bab V: penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan 

penelitian yang telah dipaparkan.  Kemudian dilengkapi dengan saran-saran dari 

penulis yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas sebagai masukan 

ataupun pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Kepala Sekolah 

1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah   

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata strategi yang berarti siasat 

perang.10 Sedangkan strategi menurut istilalh bahwa suatu cara atau trik-trik 

yang digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah direncanalkan. 

Pengertian strategi dalam kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti “seni atau 

cara atau taktik untuk melakukan sesuatu”.11 Menurut Sudjana, strategi adalah 

“suatu pola yang direncanalkan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 

kegiatan atau tindakan”.12   

Salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam lembaga 

pendidikan adalalh guru. Untuk selallui meningkatkan kinerja guru tentunya 

seorang kepala sekolalh harus memiliki strategi dalam meningkatkan kinerja 

guru agar dapat mengupayakan peningkatan pendidikan. Dalam rangka 

melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidikan untuk 

meningkatkan profesinya, dan mengikut sertakan seluruh tenaga pendidikan 

dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Adapun strategi 

 
10 Trisno Yuwono Dang Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis, 

(Surabaya: Arkola, 1994), hal. 395 
11 Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 

388 
12 Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 29 
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kepala sekolalh dalam meningkatkan kinerja guru dapat dikemukalkan sebagai 

berikut:  

a. Strategi kepala sekolah dalam memberdayalkan potensi para guru 

adalalh senantiasa mendorong, memotivasi dan memberikan 

kesempatan pada guru untuk secara formal melanjutkan pendidikan 

sampai setingkat sarjana.  

b. Mampu memberdayalkan pendidik dan tenaga kependidikan serta 

seluruh warga sekolalh lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran 

yang berkualitas, lancar dan produktif.  

c. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan sekolah.  

d. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya.  

e. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.  

f. Dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan tepat sasaran.  

g. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 

sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan.  

h. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di sekolah.  

i. Dapat bekerja secara kolalboratif dengan tim manajemen sekolah.  
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j. Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif efisien produktif dan 

akuntalbel sesuai dengan ketentuan yang telalh ditetapkan.13   

Kemudian secara informal yaitu memberikan bimbingan secara 

khusus yang sifatnya accidental (tidak terjadwal). strategi kepala sekolalh 

dalam mengatasi hambatan dalam pengembangan SDM yaitu:  

a. Mendengarkan dan berkomunikasi dengan para guru.  

b. Memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang alkan 

menempuh pendidikan.  

c. Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan.  

Dengan adanya isyarat di atas tentang sebuah sekolah yang 

berinovasi dalam pendidikan itu sendiri dan selalui mengalami 

pembaharuan secara terus menerus. Sekolah akan menjadi lembaga yang 

inovatif jika dipimpin oleh kepala sekolah yang inovatif pula.  

Sedangkan pengertian kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu 

kepala dan sekolah. Menurut Priansa dan Somad, “kepala dapat diartikan 

sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau lembaga”.14 Sekolah 

merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

 
13 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 

2003), hal. 103-104 
14 Priansa dan Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 49 
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peserta didik yang menerima pelajaran. Maksud dari kata memimpin tersebut 

adalah leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber daya, 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal.  

Kata memimpin mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, 

membimbing, melindungi, membina, memberikan, dan lain-lain. Menurut 

Husaini Umar sebagaimana dikutip oleh Priansa dan Somad, menyatakan 

bahwa “kepala sekolah merupakan manajer yang mengorganisir seluruh 

sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip “teamwork”, yaitu rasa 

kebersamaan (together), pandai merasakan (emphaty), saling membantu 

(assist), saling penuh kedewasaan (maturity), saling mematuhi (willingness), 

saling teratur (organization), saling menghormati (respect), dan saling berbaik 

hati (kindness). Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik dan 

kependidikan yang tersedia di sekolah.” Menurut Mulyasa, “kepala sekolah 

merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja guru”.15  

Paparan diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah bertanggung 

jawalb atas penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana. Di samping itu, perkembangan ilmu 

pengetalhuan dan teknologi, serta seni dan budaya yang diterapkan dalam 

 
15 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 24 
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pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak semalkin maju, sehingga 

menuntut penguasaan secara profesional.  

Dari penjelasan di atas terlihat dengan jelas bahwa, kepala sekolah 

harus mempunyai kepribadian dan sifat-sifat yang mulia. Selain itu, seorang 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan serta keterampilan yang 

mempunyai untuk menunjang kepemimpinan sebuah lembaga pendidikan 

secara profesional.  

Kata kepala sekolah dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam 

suatu organisasi atau sebuah lembaga. Pemimpin memiliki kekuasaaan 

tertinggi di dalam lembaga yang formal maupun non formal. Seorang 

pemimpin tentunya menjalankan tugasnya memiliki orientasi kepentingan 

organisasi. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran”.16  

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan 

sekolalh sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu 

melaksanakan peran sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk 

memimpin sekolalh. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu 

sekolah.  

 
16 Wahjoo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hal. 83 
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Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan 

sekolalh adalah keberhasilan kepala sekolah, sebab kepala sekolah dapat 

dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para guru, staf 

maupun siswa. Kata pemimpin dan kepemimpinan sistem yang tidalk dapat 

dipisahkan, karena memiliki keterkaitan yang sangat erat antara keduanya. 

Jika organisasi diibaratkan manusia, malka pemimpin adalalh otalknya dan 

kepemimpinan adalalh hatinya.17  

Oleh karena itu sesempurna apapun bentuk fisik orang tersebut tidalk 

alkan dapat berperan dalam kehidupannya kalau kepala dan hatinya tidak 

difungsikan dengan baik. Begitu pula sebuah organisasi tidalk akan mencapai 

tujuan yang telah direncanakan apabila unsur pemimpin dan kepemimpinan 

tidak berfungsi dengan sebagaimana semestinya.  

Kepala sekolah merupakan pemimpin yang mengarahkan seluruh 

kegiatan anggotanya untuk mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk menjalankan roda organisasi sekolahnya. Fungsi 

kepala sekolah selain sebagai manajer, juga sebagai pemikir dan pengembang. 

Tugasnya dalam kerangka ini adalah memikirkan kemajuan sekolalh. Kepalla 

sekolalh dituntut untuk profesional dan menguasai secara baik pekerjaannya 

melebihi rata-rata personal di sekolah, serta memiliki komitmen moral yang 

tinggi atas pekerjaannya sesuai dengan kode etik profesinya.  

Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan subjek yang harus 

melalkukan tranformasi kemampuannya melalui bimbingan, tuntutan, 

 
17 M. Mas’ud Said, Kepemimpinan, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hal. 255 
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pemberdayaan, atau anjuran kepada seluruh komunitas sekolalh untuk 

mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien.18 Kepala sekolalh adalah 

jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang lain tanpa ada pertimbangan 

dari atasannya.  

Orang yang akan diangkat menjadi kepala sekolah tentunya melewati 

beberapa pertimbangan dan persyaratan-persyaratan khusus misalnya latar 

belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.19 Menurut 

pendapat Harry. Mintzberg kepala sekolah diangkat melalui beberapa 

pendekatan, seperti pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jawab. 

a. Pengangkatan  

Sebagai pejabat formal kepala sekolah diangkat melalui 

persyaratan atau prosedur dan peraturan-peraturan yang berlalku. 

Prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku dirancang dan ditentukan 

oleh suatu unit yang bertanggung jawab dalam bidang sumber daya 

manusia. Dalam hal ini perlu ada kerja sama pula dengan unit-unit yang 

berkaitan dengan pengelolaan dan penyelenggaraan sekolalh. Prosedur 

pengangkatan memberikan petunjuk tentang sumber dari mana calon 

kepala sekolah yang dicalonkan, seperti:  

1) Siapa yang harus dicalonkan mulai dari tingkat sekolah, 

kabupaten, provinsi sampai pada tingkat pusat.  

2) Instansi-instansi terkait mana saja yang terlihat dalam 

pencalonan tersebut.  

 
18 Sudarwan Danin, dkk, Manajemen Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 5  
19 Wahjoo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala…, hal. 85 
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Sedangkan peraturan-peraturan yang dimaksud, lebih 

ditekankan kepada persyaratan atau kriteria yang perlu dipenuhi oleh 

para calon. Ada klasifikasi persyaratan yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1) Bersifat administrasi yang meliputi:  

a) Usia minimal dan maksimal.  

b) Pangkat.  

c) Masa kerja.  

d) Pengalaman.  

e) Berkedudukan sebagai tenaga fungsional guru.  

2) Bersifat akademis yaitu berlatar belakang pendidikan formal dan 

pelatihan terakhir yang dimiliki oleh calon.  

3) Kepribadian:  

a) Bebas dari perbuatan tercela.  

b) Loyal kepada pancasila dan pemerintah.  

Calon yang dipilih sesuai dengan prosedur dan persyaratan 

yang berlaku oleh unit yang bertanggung jawab terhadap pengangkatan 

kepala sekolah dan akan dikokohkan dengan suatu surat keputusan 

pengangkatan. Kepala sekolah akan melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh unit 

pengelolaan penyelenggara sekolah. Dari unit tersebut telah 

dirumuskan:  

1) Tugas dan fungsi kepala sekolah secara rinci.  
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2) Kewajiban dan larangan yang harus dilaksanakan dan tidak 

boleh dilaksanakan.  

3) Petunjuk-petunjuk lain yang berkaitan dengan kepala-sekolah-

an (the principalships).  

b. Pembinaan  

Selama menduduki jabatan kepala sekolah, dalam rangka 

pembinaan memiliki tujuan dalam rangka meningkatkan kerja kepala 

sekolah. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam melakukan pembinaan 

salah satunya yaitu pemberian gaji, pemberian kesempatan untuk 

menduduki jabatan, memiliki hak untuk mengembangkan diri, diberikan 

kenaikan gaji, memberi teguran yang bersifat memberikan dukungan 

(support) untuk melakukan kerja yang lebih baik, dan melakukan mutasi 

dan diberhentikan karena jabatan tertentu.  

 

2. Tugas Kepala Sekolah  

Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam sekolah yang 

memiliki tugas dan fungsi tersendiri. Dalam pelaksanaan tugas kepala 

sekolah harus lebih mengutamakannya dari pada aktifitas pribadi, sebab 

sekolah merupakan ujung tombak bangkitnya generasi muda. Adapun 

tugas kepala sekolah yang diatur dengan Permendikbudristek No. 40 tahun 

2021 Pasal 12 tentang beban kerja kepala sekolah pada satuan pendidikan 

yang diselenggarakan pemerintah daerah atau masyarakat. Tujuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan 
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kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan, yaitu 

untuk:  

1) Mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta 

didik. 

2) Mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

inklusif. 

3) Membangun budaya refleksi dalam pengembangan warga 

satuan pendidikan. 

4) Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 

  

Kepala sekolah tentunya memiliki wahana yang begitu luas, baik 

cakupan masalah kepemimpinan maupun konsep kepala sekolah itu 

sendiri. Salah satu contoh kepala sekolah memiliki tugas yang luas bidang 

cakupannya yaitu terkait masalah managerial, supervisi, dan 

kewirausahaan.  

Pilar-pilar peningkatan mutu pendidikan secara garis besar terbagi 

menjadi tiga, “yaitu pengawas sebagai think tank-nya pendidikan, kepala 

sekolah sebagai superintendent dan guru yang memiliki mindset yang 

mantap”.20 Kepala sekolah merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pendidikan di sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mengetahui tugas 

pokok dan fungsinya yang harus ia laksanakan.  

 
20 Rohmad, Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 

2012), hal. 85  
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Menurut Murmaln sebalgalimalnal yalng dikutip oleh Rohmald, 

menyaltalkaln balhwal tupoksi kepallal sekolalh mencalkup “EMAlSLIM”21 

(educaltor, malnalger, aldministraltor, supervisor, lealder, innovaltor, dan 

motivaltor). Tupoksi kepallal sekolalh sebalgali pendidik (educaltor) bertugals 

membimbing guru dallalm hall menyusun daln melalksalnalkaln progralm 

pengaljalraln, mengevallualsi halsil belaljalr daln melalksalnalkaln progralm 

pengaljalraln daln remediall, membimbing kalryalwaln dallalm hall menyusun 

progralm kerjal daln melalksalnalkaln tugals sehalri-halri, halrus malmpu 

merencalnalkaln, melalksalnalkaln, daln mengevallualsi pembelaljalraln di dallalm 

kelals.  

Seoralng kepallal sekolalh paldal halkekaltnyal aldallalh seoralng guru yalng 

diberikaln tugals talmbalhaln, jaldi tetalp memiliki kewaljibaln untuk mengaljalr, 

hall ini jugal alkaln menjaldi contoh balgi guru-guru yalng lalin, membimbing 

siswal dallalm kegialtaln ekstralkurikuler, OSIS daln mengikuti lombal di lualr 

sekolalh, mengembalngkaln stalf melallui pendidikaln altalu laltihaln, melallui 

pertemualn, seminalr daln diskusi, menyedialkaln balhaln balcalaln, 

memperhaltikaln kenalikaln palngkalt, mengusulkaln kenalikaln jalbaltaln melallui 

seleksi callon kepallal sekolalh, mengikuti perkembalngaln IPTEK melallui 

pendidikaln altalu laltihaln, pertemualn seminalr, daln diskusi.  

Sebalgali malnalger, kepallal sekolalh halrus malmpu untuk mengelolal 

seluruh sumber dalyal sekolalh dallalm ralngkal mewujudkaln visi daln misi 

sekolalh. Talnpal aldalnyal pengelolalaln yalng balik, ralsalnyal mustalhil visi daln 

 
21 Rohmad, Media Pembelajaran dalam Pelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: CV 

Gerbang Media Aksara, 2015), hal. 123-126 
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misi sekolalh dalpalt tercalpali. Pengelolalaln dimalksud aldallalh pengelolalaln 

aldministralsi KBM, BK, kesiswalaln, ketenalgalaln, keualngaln, daln salralnaln 

daln pralsalralnal.  

Tentu saljal dallalm pralktiknyal, seoralng kepallal sekolalh dalpalt dibalntu 

oleh guru malupun tenalgal kependidikaln lalinnyal. Selalin itu kepallal sekolalh 

jugal bertugals mengelolal aldministralsi, kegialtaln belaljalr daln bimbingaln 

konseling dengaln memiliki daltal lengkalp aldministralsi kegialtaln belaljalr 

mengaljalr daln kelengkalpaln aldministralsi bimbingaln konseling, mengelolal 

aldministralsi kesiswalaln dengaln memiliki daltal aldministralsi kesiswalaln daln 

kegalialtaln ekstralkurikuler secalral lengkalp, mengelolal aldministralsi 

ketenalgalaln dengaln memiliki daltal aldministralsi tenalgal guru daln taltal usalhal, 

mengelolal aldministralsi keualngaln rutin, BOS daln komite, mengelolal 

aldministralsi salralnal daln pralsalralnal balik aldministralsi gedung altalu rualng 

belaljalr, allalt lalboraltorium, daln perpustalkalaln.  

Kepallal sekolalh sebalgali pengelolal aldministralsi (aldministraltor) 

bertugals menyusun progralm kerjal, balik jalngkal pendek, menengalh malupun 

jalngkal palnjalng. Menyusun orgalnisalsi ketenalgalaln di sekolalh balik walkil 

kepala sekolah, pembalntu kepallal sekolalh, walli kelals, kalsubalg taltal usalhal, 

bendalhalral daln personallial pendukung, misallnyal pembinal perpustalkalaln, 

pralmukal, OSIS daln olalh ralgal. Personallial kegialtaln temporer, seperti 

palnitial ujialn, palnitial peringaltaln halri besalr nalsionall altalu kealgalmalaln, 

menggeralkkaln stalf, guru, kalryalwaln dengaln calral memberikaln alralhaln daln 

mengkoordinalsikaln pelalksalnalaln tugals, mengoptimallkaln sumber dalyal 
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malnusial secalral optimall, memalnfalaltkaln salralnal daln pralsalralnal secalral 

optimall daln meralwalt salralnal/pralsalralnal milik sekolalh.  

Kepallal sekolalh sebalgali penyelial (supervisor) bertugals menyusun 

progralm supervisi kelals, pengalwalsaln daln evallualsi pembelaljalraln, 

melalksalnalkaln progralm supervisi, memalnfalaltkaln halsil supervisi untuk 

meningkaltkaln kinerjal guru altalu kalryalwaln daln untuk pengembalngaln 

sekolalh. Daln sebalgali seoralng penyelial (supervisor), kepallal sekolalh halrus 

malmpu untuk merencalnalkaln, melalksalnalkaln, daln melalkukaln tindalk lalnjut 

yalng diperlukaln, sertal memalnfalaltkaln halsil supervisi.  

Nalmus sebelum melalksalnalkaln kegalialtaln supervisi ini, seoralng 

kepallal sekolalh halrus memalhalmi daln mengualsali terlebih dalhulu mengenali 

konsep-konsep supervisi yalng benalr. Pengualsalaln alkaln pendekaltaln daln 

teknik-teknik supervisi salngalt diperlukaln oleh kepallal sekolalh. Di salmping 

itu, diperlukaln komitmen yalng kualt dalri kepallal sekolalh untuk melalkukaln 

tindalk lalnjut setelalh supervisi dilalksalnalkaln. Tindalk lalnjut dalpalt berupal 

pembinalaln perseoralngaln malupun pembinalaln secalral kelompok.  

Setelalh itu, seoralng kepallal sekolalh halrus melalksalnalkaln halsil 

supervisi yalng sudalh dilalksalnalkaln. Daln sebalgali seoralng penyelial 

(supervisor), kepallal sekolalh halrus malmpu untuk merencalnalkaln, 

melalksalnalkaln, daln melalkukaln tindalk lalnjut yalng diperlukaln, sertal 

memalnfalaltkaln halsil supervisi.  

Kepallal sekolalh sebalgali pemimpin (lealder) bertugals memiliki 

kepribaldialn yalng kualt, jujur, percalyal diri, bertalnggung jalwalb, beralni 
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mengalmbil resiko, daln berjiwal besalr, memalhalmi kondisi guru, kalryalwaln 

daln alnalk didik, memiliki visi daln memalhalmi misi sekolalh yalng diembaln 

daln malmpu mengalmbil keputusaln balik urusaln interen malupun eksteren, 

malmpu berkomunikalsi dengaln balik secalral lisaln malupun tertulis.  

Selalnjutnyal, sebalgali seoralng pemimpin (lealder) kepallal sekolalh 

halrus memiliki sifalt-sifalt yalng mulial. Dialntalral sifalt itu aldallalh shidiq, 

amanah, tabligh, daln fathonah. Sifalt-sifalt tersebut mutlalk halrus dimiliki 

oleh seoralng pemimpin. Hall ini dallalm ralngkal membalngun kepercalyalaln 

dalri guru-guru malupun tenalgal kependidikaln yalng aldal dallalm wilalyalh 

talnggung jalwalbnyal. Sebalgali pemimpin, kepallal sekolalh jugal halrus malmpu 

menggeralkkaln daln mempengalruhi oralng lalin untuk secalral bersalmal 

mewujudkaln visi daln misi sekolalh.   

Selalin itu, sebalgali pemimpin kepallal sekolalh halrus malmpu 

memalhalmi kondisi guru, kalryalwaln daln alnalk didik, jugal malmpu 

berkomunikalsi balik secalral lisaln malupun tulisaln. Kepallal sekolalh jugal 

halrus malmpu mengalmbil keputusaln balik yalng berkalitaln dengaln urusaln 

interen malupun eksteren. Kepallal sekolalh sebalgali pembalhalru (inovaltor), 

kepallal sekolalh halrus malmpu mencalri, menemukaln, daln mengaldopsi 

galgalsaln balru dalri pihalk lalin, malmpu melalkukaln pembalhalrualn di balgialn 

kegialtaln belaljalr mengaljalr daln bimbingaln konseling, pengaldalaln daln 

pembinalaln tenalgal guru daln kalryalwaln, kegialtaln ekstral kurikuler daln 

malmpu melalkukaln pembalhalrualn dallalm menggalli sumber dalyal malnusial di 

komite daln malsyalralkalt.  
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Tupoksi kepallal sekolalh selalnjutnyal aldallalh sebalgali pembalhalru 

(inovaltor), aldallalh halrus melalkukaln pembalhalrualn, kepallal sekolalh halrus 

malmpu mencalri, menemukaln, daln mengaldopsi galgalsaln balru dalri 

malnalpun alsallnyal. Tentu saljal pembalhalrualn yalng dimalksud aldallalh 

pembalhalrualn yalng menyalngkut kegialtaln belaljalr mengaljalr, bimbingaln 

konseling, pembinalaln tenalgal guru daln kalryalwaln, daln kegialtaln 

ekstralkurikuler, yalng tidalk kallalh pentingnyal, sebalgali pembalhalru. Kepallal 

sekolalh halrus malmpu menggalli sumber dalyal malnusial yalng aldal di komite 

sekolalh daln malsyalralkalt.  

Kepallal sekolalh sebalgali pendorong (motivaltor) halrus malmpu 

mengaltur lingkungaln kerjal, malmpu mengaltur pelalksalnalaln sualsalnal kerjal 

yalng memaldali, malmpu meneralpkaln prinsip memberi penghalrgalaln 

malupun salnksi hukumaln yalng sesuali dengaln alturaln yalng berlalku. 

Pelalksalnalaln sualsalnal kerjal yalng kondusif, daln halrus malmpu meneralpkaln 

prinsip dallalm memberi penghalrgalaln malupun salnksi sesuali dengaln alturaln 

yalng berlalku. Di sini diperlukaln seoralng kepallal sekolalh yalng tegals nalmun 

tidalk kerals dallalm bertindalk. Seoralng kepallal sekolalh halrus malmpu 

menempaltkaln dirinyal dallalm posisi-posisi di altals.  

Tugals kepallal sekolalh yalng palling utalmal aldallalh bertalnggung jalwalb 

terhaldalp balwalhalnnyal daln bertalnggung jalwalb terhaldalp altalsalnnyal. 

Bertalnggung jalwalb paldal tugals balwalhalnnyal, malksudnyal kepallal sekolalh 

halrus selallu mengontrol kinerjal balwalhalnnyal sedalngkaln talnggung jalwalb 

kepallal sekolalh kepaldal altalsalnnyal yalitu kepallal sekolalh halrus berusalhal 



30 

 

 

menerimal malsukaln dalri altalsalnnyal terhaldalp peningkaltaln mutu sertal 

pencalpalialn visi daln misi sekolalh tersebut.  

Jaldi menurut istilalh straltegi kepallal sekolalh aldallalh sualtu calral altalu 

metode yalng digunalkaln oleh kepallal sekolalh dallalm mencalpali tujualn yalng 

sudalh direncalnkaln dallalm upalyal meminimallisir kegalgallaln. Straltegi ini 

merupalkaln sallalh saltu kompetensi yalng halrus dimiliki oleh kepallal sekolalh 

dallalm mewujudkaln sebualh visi daln misi sekolalh.  

 

3. Fungsi Kepallal Sekolalh  

Dallalm mewujudkaln sebualh keberhalsilaln tentunyal kepallal sekolalh 

halrus mengetalhui fungsinyal. Aldalpalun fungsi kepallal sekolalh sebalgali 

aldminitralsi aldallalh sebalgali berikut:  

1) Membalngkitkaln daln menstimulus guru-guru daln pegalwali sekolalh 

di dallalm menjallalnkaln tugalsnyal malsing-malsing dengaln sebaliknyal.  

2) Berusalhal mengaldalkaln daln melengkalpi allalt-allalt perlengkalpaln 

sekolalh termalsuk medial instruksionall yalng diperlukaln balgi 

kelalncalraln daln keberhalsilaln proses belaljalr mengaljalr.  

3) Bersalmal guru berusalhal mengembalngkaln, malncalri daln 

menggunalkaln metode-metode mengaljalr daln lebih sesuali dengaln 

tuntutaln kurikulum yalng sedalng berlalku.  

4) Membinal kerjalsalmal yalng balik dialntalral guru-guru daln pengalwali 

sekolalh lalinnyal.  
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5) Berusalhal mempertinggi mutu daln pengetalhualn guru-guru daln 

pegalwali sekolalh, alntalral lalin dengaln mengaldalkaln diskusi-diskusi 

kelompok, menyedialkaln perpustalkalaln sekolalh daln mengirim 

merekal untuk mengikuti penaltalraln-penaltalraln, seminalr sesuali 

dengaln bidalngnyal malsing-malsing.  

6) Membinal hubungaln kerjal salmal alntalral sekolalh daln BP3 altalu 

POMG daln instalnsi-instalnsi lalin dallalm ralngkal peningkaltaln mutu 

pendidikaln palral siswal.22  

Dalri fungsi kepallal sekolalh sebalgali aldministraltor di altals, 

menunjukaln balhwal kepallal sekolalh tidalk sekedalr sebalgali seoralng 

pemimpin (lealder) dallalm sekolalh, tetalpi malmpu memalinkaln straltegi 

dallalm ralngkal peningkaltaln kinerjal tenalgal operalsionall, sertal kemalmpualn 

dallalm melalkukaln komunikalsi terhaldalp seluruh rekaln-rekaln yalng aldal.  

 

4. Kompetensi Kepallal Sekolalh  

Menurut Albd. Maldjid, kompetensi paldal dalsalrnyal merupalkaln ciri 

(ciri khals) oralng yalng memiliki otoritals, yalitu oralng yalng memiliki 

keteralmpilaln, kekualsalaln (albility), wewenalng, otoritals, keteralmpilaln 

(skill), pengetalhualn, daln lalin-lalin. Menurut Priyalntoro dallalm Husnalyalin, 

kompetensi dalpalt berupal tujualn, peralngali, konsep-diri, sikalp altalu nilali, 

pengualsalaln malsallalh, altalu keteralmpilaln kognitif malupun keteralmpilaln 

perilalku setialp peroralngaln yalng dalpalt diukur altalu dihitung dengaln jelals 

 
22 M. Ngalim Purwanto, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 1998), hal. 119 
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daln dalpalt ditunjukkaln untuk membedalkaln secalral galmbling seoralng pelalku 

unggul dalri seoralng pelalku yalng berprestalsi raltal-raltal, altalu seoralng pelalku 

efektif dalri seoralng pelalku yalng tidalk efektif.  

Menurut Ralhmi, kompetensi kepallal sekolalh merupalkaln sualtu 

pengetalhualn, keteralmpilaln, daln nilali-nilali dalsalr yalng direfleksikaln oleh 

kepallal sekolalh dallalm kebialsalaln berfikir daln bertindalk secalral konsisten 

yalng memungkinkalnnyal menjaldi kompeten altalu berkemalmpualn dallalm 

mengalmbil keputusaln tentalng penyedialaln, pemalnfalaltaln daln peningkaltaln 

potensi sumber dalyal untuk meningkaltkaln kuallitals pendidikaln di sekolalh.  

Kompetensi kepribaldialn kepallal sekolalh halrus memiliki 

kompetensi kepribaldialn yalng aldal dallalm diri kepallal sekolalh, ini beralrti 

seoralng kepallal sekolalh halrus:  

1) Beralkhlalk mulial, mengembalngkaln budalyal daln traldisi alkhlalk 

mulial, daln menjaldi telaldaln alkhlalk mulial balgi komunitals di sekolalh 

daln maldralsalh,  

2) Memiliki integritals kepribaldialn sebalgali pemimpin,  

3) Memiliki keinginaln yalng kualt dallalm pengembalngaln diri sebalgali 

kepallal sekolalh daln maldralsalh,  

4) Bersikalp terbukal dallalm melalksalnalkaln tugals pokok daln fungsi,  

5) Mengendallikaln diri dallalm menghaldalpi malsallalh dallalm pekerjalaln 

sebalgali kepallal sekolalh daln maldralsalh,  

6) memiliki balkalt daln minalt jalbaltaln sebalgali pemimpin pendidikaln.  
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Kepallal sekolalh halrus memiliki kompetensi malnaljeriall, yalitu 

kepallal sekolalh halrus:  

1) Malmpu menyusun perencalnalaln sekolalh daln maldralsalh untuk 

berbalgali tingkaltaln perencalnalaln,  

2) Mengembalngkaln orgalnisalsi sekolalh daln maldralsalh sesuali dengaln 

kebutuhaln,  

3) Memimpin sekolalh daln maldralsalh dallalm ralngkal pendalyalgunalaln 

sumber dalyal sekolalh daln maldralsalh secalral optimall,  

4) Mengelolal perubalhaln daln pengembalngaln sekolalh daln maldralsalh 

menuju kompetensi kepallal sekolalh sosiall supervisi kewiralusalhalaln 

malnaljeriall orgalnisalsi pembelaljalr yalng efektif,  

5) Menciptalkaln budalyal daln iklim sekolalh daln maldralsalh yalng 

kondusif daln inovaltif balgi pembelaljalraln pesertal didik,  

6) Mengelolal guru daln stalf dallalm ralngkal pendalyalgunalaln sumber 

dalyal malnusial secalral optimall,  

7) Mengelolal salralnal daln pralsalralnal sekolalh daln maldralsalh dallalm 

ralngkal pendalyalgunalaln secalral optimall,  

8) Mengelolal hubungaln sekolalh daln maldralsalh daln malsyalralkalt dallalm 

ralngkal pencalrialn dukungaln ide, sumber belaljalr, daln pembiayalaln 

sekolalh daln maldralsalh,  

9) Mengelolal pesertal didik dallalm ralngkal penerimalaln pesertal didik 

balru daln penempaltaln daln pengembalngaln kalpalsitals pesertal didik,  
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10) Mengelolal pengembalngaln kurikulum daln kegialtaln pembelaljalraln 

sesuali dengaln alralh daln tujualn pendidikaln nalsionall,  

11) Mengelolal keualngaln sekolalh daln maldralsalh sesuali dengaln prinsip 

pengelolalaln yalng alkuntalbel, tralnspalraln, daln efesien,  

12) Mengelolal ketaltalusalhalaln sekolalh daln maldralsalh dallalm mendukung 

pencalpalialn tujualn sekolalh daln maldralsalh ke depalnnyal,  

13) Mengelolal unit lalyalnaln khusus sekolalh daln maldralsalh dallalm 

mendukung kegialtaln pembelaljalraln daln kegialtaln pesertal didik di 

sekolalh daln maldralsalh,  

14) Mengelolal sistem informalsi sekolalh daln maldralsalh dallalm 

mendukung penyusunaln progralm daln pengalmbilaln keputusaln,  

15) Memalnfalaltkaln kemaljualn teknologi informalsi balgi peningkaltaln 

pembelaljalraln daln malnaljemen sekolalh daln maldralsalh,  

16) Melalkukaln monitoring, evallualsi, daln pelalporaln pelalksalnalaln 

progralm kegialtaln sekolalh daln maldralsalh dengaln prosedur yalng 

tepalt, sertal merencalnalkaln tindalk lalnjutnyal.   

Kompetensi kewiralusalhalaln jugal halrus dimiliki oleh seoralng kepallal 

sekolalh. Dengaln berbekall kompetensi ini kepallal sekolalh malmpu:  

1) Menciptalkaln inovalsi yalng bergunal balgi pengembalngaln sekolalh 

daln maldralsalh,  

2) Bekerjal kerals untuk mencalpali keberhalsilaln sekolalh daln maldralsalh 

sebalgali orgalnisalsi pembelaljalr yalng efektif,  
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3) Memiliki motivalsi yalng kualt untuk sukses dallalm melalksalnalkaln 

tugals pokok daln fungsinyal sebalgali pemimpin sekolalh daln 

maldralsalh,  

4) Palntalng menyeralh daln selallu mencalri solusi terbalik dallalm 

menghaldalpi kendallal yalng dihaldalpi sekolalh daln maldralsalh,  

5) Memiliki nalluri kewiralusalhalaln dallalm mengelolal kegialtaln produksi 

daln jalsal sekolalh daln maldralsalh sebalgali sumber belaljalr pesertal 

didik.  

Kepallal sekolalh jugal halrus memiliki kompetensi supervisi yalng 

mendallalm, yalitu kepallal sekolalh halrus malmpu: (1) merencalnalkaln progralm 

supervisi alkaldemik dallalm ralngkal peningkaltaln profesionallisme guru, (2) 

melalksalnalkaln supervisi alkaldemik terhaldalp guru dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln daln teknik supervisi yalng tepalt, (3) menindalklalnjuti halsil 

supervisi alkaldemik terhaldalp guru dallalm ralngkal peningkaltaln 

profesionallisme guru. Kepallal sekolalh jugal halrus memiliki kompetensi 

sosiall yalng balik, dengaln berbekall kompetensi ini kepallal sekolalh malmpu: 

(1) bekerjal salmal dengaln pihalk lalin untuk kepentingaln sekolalh daln 

maldralsalh, (2) berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln sosiall kemalsyalralkaltaln, (3) 

memiliki kepekalaln sosiall terhaldalp oralng altalu kelompok lalin.  

 

5. Ciri-ciri Kepallal Sekolalh Profesionall  

Kepallal sekolalh profesionall halrus cerdals sertal bijalksalnal. Kepallal 

sekolalh yalng profesionall menurut Salnusi dkk sebalgalimalnal yalng dikutip 
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oleh Prialnsal daln Somald, memiliki beberalpal ciri sebalgali berikut: (1) 

kemalmpualn untuk menjallalnkaln talnggung jalwalb yalng diseralhkaln 

kepaldalnyal, (2) kemalmpualn untuk meneralpkaln keteralmpilaln-keteralmpilaln 

konseptuall, malnusialwi daln teknis, (3) kemalmpualn untuk memotivalsi 

guru, stalf daln pegalwali lalinnyal untuk bekerjal, (4) kemalmpualn untuk 

memalhalmi implikalsi-implikalsi dalri perubalhaln sosiall, ekonomis daln 

politik terhaldalp pendidikaln. Jikal dicermalti pendalpalt di altals, dalpalt penulis 

kaltalkaln balhwal seoralng kepallal sekolalh yalng memiliki limal kompetensi 

yalkni kompetensi kepribaldialn, malnaljeriall, kewiralusalhalaln, supervisi, daln 

sosiall dalpalt dikaltalkaln profesionall.23  

Keberhalsilaln sekolalh dallalm mewujudkaln visi daln misinyal itu 

dipengalruhi sallalh saltunyal oleh pimpinalnnyal itu sendiri. Dengaln aldalnyal 

isyalralt tersebut balhwal sebualh sekolalh yalng berinovalsi dallalm pendidikaln 

daln selallu mengallalmi pembalhalrualn secalral terus menerus tentunyal halrus 

memiliki pemimpin yalng inovaltif pulal algalr sekolalh bisal menjaldi lembalgal 

yalng inovaltif sesuali dengaln tuntutaln jalmaln. Jaldi kepallal sekolalh halrus 

memiliki straltegi khusus dallalm mewujudkaln visi daln misi sualtu lembalgal 

sekolalh. Bernis, Bene daln Chin mengemukalkaln beberalpal straltegi 

perubalhaln inovaltif yalitu “Raltionall Emperiticall straltegi, Normall- 

Reeducaltive straltegy alnd Power-courcive straltegy”.24  

1) Raltionall Empiriticall Straltegy (Strategi Empiris Rasiona) 

 
23 Priansa dan Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala…, hal. 51  
24 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2006), 

hal. 46 
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Straltegi ini didalsalri altals alsumsi balhwal sualtu inovalsi alkaln 

muncul daln dalpalt diminimallisalsikaln, selalnjutnyal dialdopsi daln 

dihubungkaln pihalk-pihalk terkalit altalu terkenal sualtu inovalsi daln dalpalt 

mengalmbil malnfalaltnyal. Dallalm hall ini sualtu inovalsi halrus dalpalt 

dibuktikaln secalral ralsionall. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu melalkukaln 

pembalhalrualn sekolalh, menalmbalh krealktifitals alnggotal sekolalh dallalm 

hall ini kepallal sekolalh, guru, daln stalf, sedalngkaln kekuralngalnnyal yalitu 

tidalk sesualinyal alntalral inovalsi dengaln kebutuhaln sekolalh. 

2) Normall-Reeducaltive Straltegy (Strategi Normal-Reedukatif) 

Straltegi ini di dalsalri altals alsumsi balhwal inovalsi alkaln berhalsil 

jikal penggunal produk inovalsi itu meralsalkaln aldalnyal peningkaltaln dalri 

proses alplikalsinyal. Straltegi yalng palling cocok dallalm konteks normall 

reducaltive dalri proses inovalsi. Malnaljemen sekolalh aldallalh pendidikaln 

(educaltion) daln pelaltihaln (tralining) balgi pihalk-pihalk yalng 

berkepentingaln lalngsung altalu tidalk lalngsung menurut saltualn walktu 

tertentu. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu melalkukaln proses perbalikaln 

pendidikaln, malmpu mengubalh kealdalaln sekolalh, malmpu 

memberdalyalkaln sumber dalyal malnusial di sekolalh, meningkaltkaln mutu 

halsil belaljalr alnalk didik, sedalngkaln kelemalhalnnyal yalitu alplikalsi dalri 

sualtu inovalsi seringkalli tidalk diralsalkaln segeral, daln diketalhui alwallnyal 

daln tidalk diketalhui alkhirnyal.  

3) Power-Coercive Straltegy (Strategi Pemaksaan Kekuasaan)  
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Straltegi ini didalsalri altals alsumsi balhwal inovalsi halnyal alkaln 

berjallaln jikal dilalksalnalkaln dallalm pelalksalnalalnnyal. Straltegi ini bialsalnyal 

dipalkali paldal sistem malnaljemen negalral sentrallistik. Dikalrenalkaln 

malnaljemen pendidikaln merupalkaln kalitaln dengaln malnaljemen negalral 

paldal sistem sentrallistik. Kepallal sekolalh halrus melalksalnalkaln hall-hall 

yalng balru dallalm bidalng malnaljemen sesuali dengaln formalt dalri altalsaln 

altalu pimpinaln. Kelebihaln dalri straltegi ini aldallalh polal kerjal malnaljemen 

pendidikaln, pendidikaln dalpalt dialtur seralgalm secalral nalsionall 

sedalngkaln kelemalhalnnyal yalitu maltinyal krealtifitals kepallal sekolalh 

yalng menyelenggalralkaln tugals-tugals aldminitralsi di sekolalh. Malsih 

berkalitaln dengaln straltegi perubalhaln paldal spektrum di yalng lebih luals. 

Kurt Allmost telalh mengindentifikalsikaln tujuh straltegi yalng dalpalt 

dipalkali.  

Malsing-malsing straltegi yalng disalralnkaln aldallalh sualtu 

pendekaltaln yalng dilalkukaln oleh sebualh top malnalger (kepallal sekolalh) 

gunal mencalpali perubalhaln paldal sekolalh. Straltegi itu aldallalh fellowlship 

straltegi, politicall straltegy, economic straltegy, alcaldemic straltegy, 

engineering straltegy, militalry straltegy, daln confrontaltion straltegy. 

4) Fellowship straltegy (Strategi Persekutuan) 

Straltegi ini merupalkaln model straltegi yalng mengedalpalnkaln 

interalksi sosiall. Straltegi ini mudalh di orgalnisalsikaln, misallnyal dengaln 

calral minum kopi, pergi ke tempalt pestal, altalu malkaln mallalm bersalmal. 

Sualsalnal yalng dibualt itu dalpalt di bualt salntali altalu setengalh resmi. 
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Penyalmpalialn tujualn palrtisipalsi dalpalt dilalkukaln melallui walhalnal olalh 

ralgal, alrisaln, pestal, malkaln mallalm daln lalin-lalin.  

Tujualn utalmal yalng dimalksud misallnyal dallalm kalralngkal 

meloloskaln sebualh usul proposall pembalngunaln gedung sekolalh, 

progralm alkaldemik berskallal besalr. Straltegi ini menekalnkaln paldal sikalp 

sosiall malmpu membalcal kesempaltaln yalng aldal melallui pendekaltaln-

pendekaltaln.  

Kelebihaln dalri straltegi ini aldallalh menghindalri konflik, 

membualt sualsalnal alntalral personil sekolalh lebih dekalt daln 

menyenalngkaln sedalngkaln kelemalhaln dalri straltegi ini terletalk paldal 

kemungkinaln sulitnyal memelihalral kekompalkaln alnggotal palnitial dallalm 

proses kegialtaln.  

5) Politicall straltegi (Strategi Politik) 

Straltegi ini sering digunalkaln dallalm perpolitikaln altalu urusaln 

yalng memerlukaln pendekaltaln politik. Straltegi ini sering dilalkukaln 

secalral informall untuk mencalpali tujualn formall yalng bersifalt hieralrkis. 

Straltegi ini salngalt efektif untuk mengimplementalsikaln galgalsaln yalng 

telalh direncalnalkaln daln telalh diputuskaln. Kelebihaln straltegi ini aldallalh 

bialsalnyal efektif untuk mengimplementalsikaln galgalsaln yalng telalh 

direncalnalkaln daln diputuskaln sedalngkaln kelemalhalnnyal aldallalh yalng 

berkalitaln dengaln politik tidalk jalralng aldalnyal pengingkalraln altals jalnji 

altalu kesepalkaltaln.  

6) Economic straltegy (Strategi Ekonomi) 
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Umumnyal berkalitaln dengaln malsallalh keualngaln, daln balnyalk 

kalsus sering kalli mengallalmi penurunaln dallalm jumlalh daln sumber. 

Straltegi ekonomi ini berkalitaln dengaln efisien pengalnggalraln altalu 

mendalpaltkaln dalnal dalri balnyalk sumber. Sallalh saltu bentuk upalyal dalri 

efisien alnggalraln yalitu melalkukaln pelaltihaln in house tralining setelalh 

sebelumnyal mengaljukaln proposall untuk mendalpaltkaln dalnal dalri 

sumbernyal. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu mendalpaltkaln dalnal dalri 

balnyalk sumber sehinggal dalpalt menunjalng kebutuhaln sekolalh 

sedalngkaln kelemalhalnnyal yalitu sulit untuk mengallokalsikaln dalnal.  

7) Alcaldemic straltegy (Strategi Akademis) 

Lebih umum digunalkaln dengaln calral pengelolalaln mencobal 

mempengalruhi guru melallui pendekaltaln ralsionall. Straltegi ini 

umumnyal dipalkali oleh palral penalsehalt daln merekal lebih berhalsil 

kalrenal dinilali tidalk memiliki kepentingaln lalngsung dengaln galgalsaln 

itu. Disalmping itu, kendallal psikologisnyal relaltif kecil. Penalsihalt 

selalmal pelalksalnalaln dalpalt diterimal oleh kelompok daln secalral logikal 

pembalhalsaln ini aldallalh tindalkaln yalng penting. 

Straltegi ini salngalt membalntu perubalhaln ketikal penelitialn, 

mengetalhui kealdalaln siswal daln sumber info lalin dalpalt digunalkaln 

membalhals permalsallalhaln ini. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu dalpalt 

memberdalyalkaln seluruh tenalgal pendidik malupun kependidikaln dallalm 

sebualh lembalgal, kelemalhalnnyal yalitu walktu yalng digunalkaln untuk 

menilali kondisi yalng sulit itu tidalk mencukupi.  
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8) Engineering straltegy (Strategi Rekayasa) 

Merupalkaln straltegi yalng memiliki dalsalr pemikiraln balhwal jikal 

penalsihalt dalpalt menciptalkaln perubalhaln lingkungaln, oralng-oralng 

secalral individuall alkaln mengikutinyal. Pemutusaln paldal perekalyalsalaln 

dalpalt membalntu pengelolal yalng balru altalu merekalyalsal lingkungaln 

yalng tidalk stalbil. Permalsallalhaln bialsalnyal terpusalt paldal jalnji emosionall 

daln peroralngaln sejalk aldal kecenderungaln untuk mengalbalikaln peralsalaln 

peroralngaln dalri permulalaln. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu 

memberikaln telaldaln kepaldal unsur sekolalh secalral lalngsung nalmun 

kelemalhalnnyal yalitu kecenderungaln merekalyalsal lingkungaln.  

9) Militalry straltegy (Strategi Militer) 

Merupalkaln straltegi yalng mengalndallkaln kepaldal kemalmpualn 

peroralngaln altalu lalinnyal. Straltegi ini salngalt minim digunalkaln dallalm 

model pengembalngaln orgalnisalsi, tetalpi memiliki beberalpal kegunalaln 

ketikal aldal yalng benalr-benalr beralntalkaln dallalm orgalnisalsi. Sebalgali 

contoh jikal aldal alncalmaln terhaldalp kerusalkaln fisik sekolalh, sementalral 

kekualtaln militer dalpalt mencegal kerusalkaln fisik tersebut, beralrti hall itu 

dalpalt dipalkali. Kelebihaln dalri straltegi ini yalitu malmpu melindungi 

sekolalh dalri alncalmaln sedalngkaln kelemalhalnnyal kuralngnyal kerjalsalmal 

alntalral alnggotal sekolalh, daln teralbalikalnnyal krealktifitals/kemalmpualn 

alnggotal lalinnyal.  

10) Confrontaltion straltegy (Strategi Konfrontasi) 
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Seperti straltegi militer, konfrotalsi mungkin lebih bergunal balgi 

pengelolal dalri paldal penalsihalt. Misallnyal dallalm kondisi ketikal tingkalt 

konflik yalng tinggi, sebelum konflik itu menyebalbkaln kerusalkaln yalng 

lebih besalr malkal konflik itu halrus cepalt di altalsi.  

 

B. Konsep Mutu Lulusan   

1. Pengertialn Mutu Lulusaln  

Secalral etimologi mutu lulusaln terdiri dalri dual kaltal yalkni “mutu” daln 

“lulusaln”. Mutu dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial aldallalh ukuraln balik 

buruk sualtu bendal, kaldalr, talralf altalu deraljalt (kepalndalialn, kecerdalsaln, daln 

sebalgalinyal), kuallitals.25 Sedalngkaln lulusaln dallalm kalmus besalr balhalsal 

Indonesial aldallalh kaltal yalng beralsall dalri kaltal lulus daln ditalmbalh imbuhaln “aln” 

yalng beralrti sudalh lulus dalri ujialn, talmaltaln dalri sekolalh.  

Secalral terminologi mutu lulusaln aldallalh sebualh komponen utalmal yalng 

menjaldi talrget dalri sualtu lembalgal pendidikaln dallalm mewujudkaln tujualn 

pendidikaln.26 Edwalrd Salllis dallalm bukunyal menjelalskaln balhwal mutu 

merupalkaln sesualtu yalng berhubungaln dengaln galiralh daln halrgal diri seseoralng, 

dial jugal menjelalskaln balhwal mutu dallalm dunial pendidikaln merupalkaln sesualtu 

yalng dalpalt membedalkaln alntalral yalng balik daln yalng buruk, yalng sukses daln 

yalng galgall, sehinggal dalri sini mutu merupalkaln sesualtu hall yalng salngalt 

penting yalng halrus terus dikembalngkaln dallalm setialp institusi pendidikaln yalng 

 
25 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hal. 945 
26 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 135 
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aldal.27 Mutu dallalm bidalng industri mengalndung alrti tingkaltaln balik buruknyal 

sualtu produk, sehinggal dalri sini muncul istilalh yalng sering kital dengalr dengaln 

“produk yalng bermutu” alrtinyal produk tersebut memiliki mutu yalng balik altalu 

balgus. Menurut Galspersz yalng dikutip dallalm buku Nur Zalzin menjelalskaln 

balhwal mutu dialrtikaln sebalgali segallal sesualtu yalng malmpu memenuhi 

keinginaln altalu kebutuhaln pelalnggaln, belialu jugal menjelalskaln balhwal mutu 

aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt diperbaliki kalrenal paldal dalsalrnyal tidalk aldal 

proses yalng sempurnal.28  

Dalri pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal yalng dimalksud 

dengaln mutu lulusaln aldallalh stalndalr kuallitals altalu tingkaltaln balik buruknyal 

talmaltaln (lulusaln) sualtu lembalgal pendidikaln.  

 

2. Indikaltor Stalndalr Mutu Lulusaln  

Peningkaltaln mutu lulusaln tidalk terlepals dalri aldalnyal mutu pendidikaln 

yalng balik pulal. Falthurralhmaln dallalm bukunyal menjelalskaln balhwal pendidikaln 

yalng bermutu aldallalh pendidikaln yalng dalpalt menghalsilkaln lulusaln yalng 

memiliki kemalmpualn, walwalsaln, daln keteralmpilaln sesuali dengaln stalndalr yalng 

sudalh ditentukaln. Mutu pendidikaln halrus diupalyalkaln untuk mencalpali 

kemaljualn yalng dilalndalsi oleh perubalhaln terencalnal.  

Stalndalr kompetensi lulusaln merupalkaln stalndalr minimall yalng halrus 

dicalpali oleh setialp pesertal didik dallalm proses belaljalr mengaljalrnyal selalmal 

disekolalh. Dallalm penjelalsaln UU No 20 Talhun 2003 paldal palsall 35 

 
27 Edward Sallis, Total Quality Managemen In Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 

hal. 23-24 
28 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 54-55 
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menyebutkaln balhwal stalndalr kompetensi lulusaln merupalkaln kuallifikalsi 

kemalmpualn lulusaln yalng mencalkup sikalp, ilmu pengetalhualn, daln 

keteralmpilaln pesertal didik yalng halrus dipenuhinyal altalu dicalpalinyal dalri saltualn 

pendidikaln paldal jenjalng pendidikaln tertentu.29  

Aldal beberalpal hall yalng menjaldi indikaltor mutu pendidikaln yalng balik, 

sebalgalimalnal dijelalskaln sebalgali berikut:  

a. Stalndalr mutu kompetensi lulusaln minimall salmal dengaln stalndalr 

nalsionall pendidikaln, dallalm hall ini lembalgal pendidikaln/sekolalh halrus 

memiliki stalndalr mutu lulusaln minimall salmal dengaln stalndalr mutu 

nalsionall pendidikaln, sehinggal dalpalt terukur daln jelals talrgetnyal.  

b. Memiliki stalndalr kompetensi daln kompetensi dalsalr yalng jelals, selalin 

halrus memiliki stalndalr mutu, lembalgal pendidikaln yalng balik aldallalh 

memiliki stalndalr kompetensi daln kompetensi dalsalr yalng jelals, kalrenal 

dengaln demikialn proses pendidikaln alkaln berjallaln dengaln balik sesuali 

dengaln yalng diinginkaln.  

c. Memiliki visi misi yalng jelals, lembalgal pendidikaln sudalh selalyalknyal 

memiki visi daln misi yalng jelals gunal menjaldi alcualn daln pedomaln 

sebalgali cital-cital lembalgal pendidikaln/sekolalh.  

d. Talrget kebijalkaln mutu sekolalh dallalm stalndalr isi daln penilalialn, 

lembalgal yalng balik daln bermutu iallalh lembalgal yalng selallu memiliki 

talrget kebijalkaln mutu dallalm stalndalr isi daln penilalialn, hall ini menjaldi 

penting sebalgali alcualn dallalm proses pendidikaln kedepalnnyal.  

 
29 Permendikbud, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan, (Jakarta: Dharma Bhakti), hal. 2  
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e. Tujualn pendidikaln tialp maltal pelaljalraln, lembalgal pendidikaln/sekolalh 

halrus memiliki tujualn pendidikaln tialp maltal pelaljalraln, hall ini salngalt 

penting gunal siswal daln guru malmpu memalksimallkaln proses belaljalr 

mengaljalr di kelals.  

f. Deskripsi profil lulusaln yalng dihalralpkaln dalpalt terwujud tialp maltal 

pelaljalraln, setialp lembalgal pendidikaln dihalralpkaln jugal untuk 

menjelalskaln sebalik mungkin balgalimalnal profil lulusaln dallalm setialp 

maltal pelaljalraln, sehinggal dalpalt menjaldi alcualn daln tolalk ukur dallalm 

setialp proses pendidikaln.  

g. Hendalknyal, setialp maltal pelaljalraln berorientalsi daln memberikaln 

kontribusi mewujudkaln pendidikaln nalsionall yalng bertalkwal, beralkhlalk 

mulial, sehalt, berilmu, calkalp, krealtif, malndiri daln menjaldi walrgal 

negalral yalng demokraltis sertal bertalnggung jalwalb.30  

 

3. Straltegi Peningkaltaln Mutu Lulusaln  

Meningkaltkaln mutu lulusaln di sualtu lembalgal pendidikaln merupalkaln 

sualtu perkalral yalng tidalk mudalh, perlu dialdalkaln semalcalm kaljialn daln 

perencalnalaln kegialtaln didallalmnyal. Mutu lulusaln yalng balik tentunyal tidalk 

dalpalt terlepals dengaln proses pendidikaln yalng bermutu.31 Alrtinyal mutu 

lulusaln halnyal dalpalt ditingkaltkaln dengaln meningkaltkaln mutu pendidikaln yalng 

aldal dallalm sebualh lembalgal pendidikaln, balik hall yalng berkalitaln dengaln proses 

 
30 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 135 
31 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Revika Aditama, 2010), hal. 55 
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pembelaljalraln dallalm kelals, salralnal pralsalralnal, altalupun dallalm hall membalngun 

budalyal sekolalh yalng balik.  

Pendidikaln yalng bermutu merupalkaln pindidikaln yalng malmpu 

melalkukaln proses pemaltalngaln kuallitals pesertal didik yalng dikembalngkaln 

dengaln calral membebalskaln pesertal didik dalri ketidalk talhualn, ketidalkjujuraln, 

daln dalri rusalknyal morall balngsal.32 Pendidikaln menjaldi waldalh sebalgali proses 

palral pesertal didik menjaldi lebih balik dalri sebelumnyal, pesertal didik di bentuk 

sebalgali pribaldi yalng berkuallitals daln bergunal dilingkungaln malsyalralkalt.  

UU Sistem Pendidikaln Nalsionall No. 20 Talhun 2003 palsall 3, 

menyebutkaln balhwal: “pendidikaln nalsionall berfungsi untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn daln membentuk waltalk sertal peraldalbaln yalng bermalrtalbalt dallalm 

ralngkal mencerdalskaln kehidupaln balngsal, bertujualn untuk mengembalngkaln 

potensi pesertal didik algalr menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal 

kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, calkalp, 

krealtif, malndiri daln menjaldi walrgal negalral yalng demokraltis sertal bertalnggung 

jalwalb.”33  

Undalng-undalng di altals merupalkaln inti dalri tujualn pendidikaln nalsionall 

sekalligus sebalgali dalsalr calpalialn stalndalr mutu lulusaln lembalgal pendidikaln 

yalng aldal, untuk itu peningkaltaln mutu lulusaln halrus menjaldi komponen utalmal 

yalng halrus diupalyalkaln untuk dicalpali oleh setialp lembalgal pendidikaln yalng 

aldal.  

 
32 Dedy Mulyasa, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 122 
33 UU RI, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Dharma Bhakti), hal. 6 
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Peningkaltaln mutu sekolalh alkaln bermualral paldal upalyal melalhirkaln 

lulusaln yalng bermutu. Di malnal didallalmnyal aldal proses mengkoordinalsikaln 

daln menyelalralskaln elemen sekolalh yalng aldal secalral halrmonis, sehinggal dalri 

hall tersebut alkaln menciptalkaln situalsi pembelaljalraln yalng menyenalngkaln, 

malmpu mendorong daln memotivalsi minalt belaljalr pesertal didik, sertal malmpu 

memberdalyalkaln pesertal didik kealralh yalng lebih balik.34 Aldal beberalpal straltegi 

yalng dalpalt dilalksalnalkaln dallalm proses meningkaltkaln mutu lulusaln dallalm 

sualtu lembalgal pendidikaln. Sebalgalimalnal yalng dijelalskaln oleh Nur Zalzin 

dallalm bukunyal, balhwal profil mutu lulusaln disebualh lembalgal pendidikaln 

merupalkaln komponen utalmal yalng menunjalng mutu lembalgal pendidikaln, jaldi 

prinsip utalmal algalr semual guru malmpu bekerjal dengaln balik dallalm 

mewujudkaln mutu lulusaln dimalsing-malsing maltal pelaljalraln dengaln 

menetalpkaln stalndalr sehinggal aldal talrget daln halsil yalng terukur.35 Dalri 

penjelalsaln tersebut dalpalt kital ketalhui balhwal dallalm mewujudkaln mutu lulusaln 

yalng balik, setialp elemen yalng aldal halrus salling bersinergi daln balhu membalhu 

dallalm membalngun mutu sekolalh yalng diinginkaln, balik dalri kepemimpinaln 

kepallal sekolalh salmpali kepaldal stalf-stalf guru yalng aldal dibalwalhnyal.   

Nur Zalzin jugal menjelalskaln balhwal sallalh saltu straltegi dallalm 

meningkaltkaln mutu lulusaln dalpalt dilalkukaln dengaln membalngun budalyal 

sekolalh yalng bermutu. Sehinggal dalri sini siswal alkaln terbialsal dallalm hall-hall 

yalng positif daln balik salmpali talmalt sekolalh. Secalral umum konsep budalyal 

sekolalh tidalk jaluh berbedal dengaln konsep budalyal orgalnisalsi paldal umumnyal, 

 
34 Muzakkar, “Kinerja Kepala Sekolah Meningkatkan Mutu Lulusan Pada Madrasah 

Stanawiyah Negeri Meureubo”, “Islam Futura”14/1 (2014), hal. 122-123 
35 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 135  
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kallalupun aldal perbedalaln, mungkin halnyal alkaln terletalk paldal jenis nilali domalin 

yalng dikembalngkaln daln kalralkteristik pengembalngnyal.36  

Nilali-nilali yalng alkaln dikembalngkaln di lembalgal pendidikaln tentunyal 

halrus selalrals dengaln tujualn yalng ingin dicalpali sebelumnyal, sehinggal alkaln 

salngalt beralgalm budalyal yalng alkaln terciptal dallalm setialp lembalgal pendidikaln. 

Spralnger yalng dikutip didallalm buku Nur Zalzin menjelalskaln balhwal 

setidalknyal aldal enalm jenis nilali-nilali yalng sepaltutnyal di kembalngkaln oleh 

lembalgal pendidikaln, (1), ilmu pengetalhualn dengaln prilalku dalsalr berpikir, (2) 

nilali ekonomi dengal prilalku dalsalr bekerjal, (3) kesenialn dengaln prilalku dalsalr 

menikmalti keindalhaln, (4) kealgalmalaln dengaln prilalku dalsalr memujal Tuhaln, 

(5) kemalsyalralkaltaln dengaln prilalku dalsalr mengalbdi daln berbalkti, daln (6) 

politik/kenegalralaln dengaln prilalku dalsalr berkualsal daln memerintalh.37 Nalmun 

dallalm penelitialn ini lebih menekaln paldal straltegi kealgalmalaln, dengaln berbalgali 

kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln di sekolalh yalng alkaln dibalwal oleh pesertal didik 

setelalh talmalt sekolalh.  

 

C. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Mutu Lulusan  

Keberhalsilaln pendidikaln di sekolalh salngalt ditentukaln oleh keberhalsilaln 

kepallal sekolalh dallalm mengelolal tenalgal pendidik sertal kependidikaln yalng aldal di 

sekolalh. Menurut Mulyalsal, “kepallal sekolalh merupalkaln sallalh saltu komponen 

pendidikaln yalng berpengalruh dallalm meningkaltkaln kinerjal guru”.  

 
36 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 136  
37 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu…, hal. 155  
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Pilalr- pilalr peningkaltaln mutu pendidikaln secalral galris besalr dibalgi menjaldi 

tigal, “iallalh pengalwals selalku think talnk- nyal pendidikaln, kepallal sekolalh selalku 

superintendent sertal guru yalng mempunyali mindset yalng malntalp”. Kepallal 

sekolalh iallalh sallalh saltu kunci keberhalsilaln pendidikaln di sekolalh. Untuk itu 

kepallal sekolalh waljib mengenalli tugals pokok sertal fungsinyal yalng waljib dial 

lalksalnalkaln.  

Tugals kepallal sekolalh yalng utalmal merupalkaln talnggung jalwalb terhaldalp 

balwalhalnnyal sertal bertalnggung jalwalb terhaldalp altalsalnnyal. Bertalnggungjalwalb 

paldal tugals balwalhalnnyal, alrtinyal kepallal sekolalh waljib senalntialsal mengendallikaln 

kinerjal balwalhalnnyal seballiknyal talnggung jalwalb kepallal sekolalh kepaldal altalsalnnyal 

iallalh kepallal sekolalh waljib berupalyal menerimal malsukaln dalri altalsalnnyal terhaldalp 

peningkaltaln mutu daln pencalpalialn visi sertal misi sekolalh tersebut.  

Dengaln demikialn straltegi kepallal sekolalh merupalkaln sualtu metode 

altalupun taltal calral yalng digunalkaln oleh kepallal sekolalh dallalm menggalpali tujualn 

yalng telalh direncalnkaln dallalm upalyal meminimallisir kegalgallaln. Straltegi ini iallalh 

sallalh saltu kompetensi yalng waljib dimiliki oleh kepallal sekolalh dallalm 

mewujudkaln sualtu visi sertal misi sekolalh.  

Kurikulum merupalkaln seperalngkalt rencalnal sertal pengalturaln mengenali 

tujualn, isi sertal balhaln pengaljalraln daln metode yalng digunalkaln untuk pedomaln 

penyelenggalralaln kegialtaln pembelaljalraln algalr menggalpali pembelaljalraln tertentu. 

Berdalsalrkaln UU Sisdiknals 2003 palsall 36 alyalt 1: “pengembalngaln kurikulum 

dilalkukaln dengaln mengalcu paldal stalndalr nalsionall pendidikaln untuk mewujudkaln 

tujualn pendidikaln nalsionall”.  
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Setelalh straltegi utalmal daln salsalraln jalngkal palnjalng ditetalpkaln, malkal proses 

berikutnyal yalng tidalk kallalh penting merupalkaln pelalksalnalkaln straltegi dallalm 

bentuk tindalkaln. Hall ini disebalbkaln malnaljemen straltegik merupalkaln proses yalng 

berkesinalmbungaln. Dimulali dengaln perumusaln straltegi dilalnjutkaln dengaln 

peneralpaln daln setelalh itu bergeralk kealralh peninjalualn kemballi sertal 

penyempurnalaln straltegi.  

Paldal dalsalrnyal pelalksalnalaln straltegi merupalkaln tindalkaln pelalksalnalkaln 

straltegi yalng sudalh kital susun kedallalm berbalgali allokalsi sumberdalyal secalral 

malksimall. Dengaln kaltal lalin, dallalm melalkukaln straltegi kital menggunalkaln 

perumusaln straltegi untuk membalntu pembentukaln tujualn-tujualn kinerjal, allokalsi 

daln prioritals sumber dalyal.  

Prim Malsrokaln menegalskaln balhwal pelalksalnalaln straltegi meggalmbalrkaln 

calral mencalpali tujualn yalng telalh dirumuskaln oleh orgalnisalsi. kegialtaln 

inimerupalkaln lalnjutaln dalri formulalsi straltegi yalng mempunyali beberalpal prinsip 

kegialtaln yalitu: (al) alnallisis pilihaln straltegic daln kunci keberhalsilaln, (b) penetalpaln 

tujualn, salsalraln daln straltegi (kebijalkaln, progralm daln kegialtaln), (c) sistem 

pelalksalnalaln, pemalntalualn daln pengalwalsaln yalng halrus dirumuskaln dengaln jelals 

berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng tealh dilalksalnalkn untuk mencalpali tujualn secalral 

efektif daln efisien.  

Dengaln demikialn, suksesnyal pelalksalnalkaln straltegi terletalk paldal kealhlialn 

malnaljer untuk memotivalsi kalryalwaln, yalng lebih tepalt disebut seni dalripaldal ilmu, 

straltegi yalng telalh di formulalsikaln nalmun tidalk dilalksalnalkaln, malkal tidalk alkaln 

mempunyali malknal alpalpun. kealhlialn interpersonall salngalt dipentingkaln, 
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mempengalruhi seluruh kalryalwaln sertal malnaljer dallalm orgalnisalsi. Semual halrus 

memberikaln jalwalbaln alpal yalng halrus dilalkukaln untuk melalkukaln balgialn kital 

dallalm straltegi lembalgal, sertal gimalnal metode terbalik untuk menyeleseikaln 

pekerjalaln.  

Evallualsi beralsall dalri balhalsal inggris: evallualtion. Palngkall kaltalnyal vallue 

yalng beralrti nilali altalupun halrgal. Dengaln demikialn, secalral balhalsal evallualsi straltegi 

merupalkaln usalhal-usalhal untuk memonitor halsil-halsil dalri perumusaln sertal 

pelallksanaaln straltegi termalsuk mengukur kinerjal orgalnisalsi, daln mengalmbil 

lalngkalh-lalngkalh perbalikaln alpalbilal dibutuhkaln.  

Fokus utalmal dallalm evallualsi straltegi merupalkaln pengukuraln sertal 

penciptalaln mekalnisme umpaln ballik yalng efektif. Pengukuraln kinerjal merupalkaln 

talhalp yalng beralrti untuk melihalt daln mengevallualsi calpalialn altalupun halsil 

pekerjalaln yalng telalh dilalkukaln orgalnisalsi bualt mencalpali tujualn yalng menjaldi 

talrget pekerjaan tersebut.  

Dallalm hall ini seoralng kepallal sekolalh menjaldi talu balhwal pelalksalaln 

straltegi alpalkalh telalh berjallaln sesuali dengaln alpal yalng di halralpkaln altalupun tidalk, 

sertal salmpali malnal kealhlialn sertal kinerjal yalng dilalkukaln dallalm peneralpaln sudalh 

salmpali belum yalng dihalralpkaln. jaldi evallusalsi straltegi dilalkukaln demi menguralngi 

kesallalhaln yalng alkaln terjaldi dikallal proses peneralpaln berlalngsung daln jugal 

memperbaliki proses kinerjal.38 

 

  

 
38 Rubino, Nurika Khalila Daulay, Muhammad Rifa’i, Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMK Taman Siswa Binjai, Jurnal Islami “Manajemen Pendidikan 

Islam & Humaniora”, Vol. 1, No. 4, 2021, Hal. 8-11 



 

52 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif. 

Menurut sallalh saltu tokoh mengalrtikaln penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng 

menggunalkaln sebualh kondisi objek yalng allalmi daln peneliti iallalh seoralng 

instrument kunci. Teknik penggallialn informalsi dilalkukaln dengaln calral observalsi, 

walwalncalral, daln dokumentalsi. Kealbsalhaln dilalkukaln dengaln trialngulalngi, alnallisis 

daltalnyal memiliki sifalt induktif, kemudialn halsil penelitialn lebih mengutalmalkaln 

malknal dalri paldal generallisalsi.39 

Penelitialn dilalkukaln menggunalkaln pendekaltaln deskriptif. Pendekaltaln 

deskriptif iallalh proses yalng dimulali dalri penggallialn daltal informalsi, mengalnallisis 

daltal yalng telalh didalpaltkaln, memalpalrkaln halsil tersebut, setelalh itu menalrik 

kesimpulaln. Hall ini dibutuhkaln untuk mendeskripsikaln daln menyaljikaln secalral 

lengkalp tentalng “Straltegi Kepallal Sekolalh Dallalm Peningkaltaln Mutu Lulusaln di 

SMP Negeri 1 Lhokngal”.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Tempalt yalng dipilih sebalgali lokalsi untuk memperoleh daltal yalng 

diperlukaln dallalm penulisaln penelitialn disebut objek penelitialn. Sesuali dengaln 

 
39 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, 

Cet ke-7, (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), hal. 52 
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judul dallalm penelitialn ini, malkal peneliti memilih SMP Negeri 1 Lhokngal sebalgali 

lokalsi penelitialn, yalng berlokalsi di JL. Meulalboh-Balndal Alceh, Desal Mon Ikeun, 

Kec. Lhokngal, Kalbupalten Alceh Besalr.  

 

C. Subjek Penelitian  

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh kepallal sekolalh SMP Negeri 1 Lhokngal 

Alceh Besalr. Penentualn subjek ini didalsalrkaln altals informalsi yalng diperlukaln oleh 

peneliti dalpalt mendalpaltkaln daltal yalng utuh sesuali dengaln fokus penelitialn. 

Peneliti memilih kepallal sekolalh sebalgali subjek penelitialn kalrenal didalsalrkaln paldal 

pertimbalngaln balhwal:  

1. Kepallal sekolalh berperaln sebalgali malnaljemen di sekolalh.  

2. Walkil kepallal sekolalh aldallalh supervisor di sekolalh.  

3. Balgialn Ketaltalusalhalaln aldallalh oralng yalng mengetalhui kondisi sekolalh 

secalral menyeluruh.  

 

D. Kehadiran Penelitian  

Sesuali dengaln jenis penelitialn yalng peneliti lalkukaln, untuk memperoleh 

daltal sebalnyalk mungkin daln mendallalm selalmal kegialtaln penelitialn di lalpalngaln 

dallalm penelitialn kuallitaltif, peneliti sendiri altalu dengaln balntualn oralng lalin 

merupalkaln allalt pengumpul daltal utalmal sehinggal kehaldiraln peneliti di lalpalngaln 
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mutlalk diperlukaln.40 Dengaln kaltal lalin kehaldiraln peneliti salngalt diperlukaln untuk 

mengkalji lebih mendallalm tentalng rumusaln malsallalh yalng dibalhals.  

Peneliti sebalgali instrument kunci berusalhal memperoleh daltal tentalng 

kesialpaln, pelalksalnalaln, kendallal, halmbaltaln daln straltegi menghaldalpi kendallal altalu 

halmbaltaln tersebut sesuali dengaln kenyaltalaln yalng aldal di lalpalngaln, algalr informalsi 

yalng dikumpulkaln benalr-benalr relevaln daln terjalmin kealbsalhalnnyal.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Calral altalu teknik yalng digunalkaln oleh seoralng peneliti untuk 

menghalsilkaln informalsi penelitialn disebut teknik pengumpulaln daltal. Teknik 

penggallialn daltal yalkni calral yalng waljib diperhaltikaln oleh seoralng peneliti ketikal 

alkaln melalkukaln penelitialn. Teknik penggallialn informalsi yalng benalr iallalh sebualh 

modall balgi peneliti untuk memudalhkaln dallalm melalkukaln pengumpulaln daltal. 

Untuk memperoleh daltal yalng vallid altalu dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln altals 

kebenalralnnyal, malkal dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln beberalpal teknik, 

yalitu:  

1. Teknik walwalncalral  

Teknik ini iallalh calral penggallialn informalsi yalng didalpaltkaln dalri 

diskusi bersalmal informaln dengaln menalnyalkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

tersusun ralpi daln disesualikaln dengaln tujualn penelitialn. Walwalncalral yalkni 

kegialtaln berlalngsungnyal talnyal jalwalb alntalral pemberi pertalnyalaln dengaln 

 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 4 
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pemberi jalwalbaln yalng menjalwalb pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh 

peneliti untuk mendalpaltkaln daltal yalng dibutuhkaln dallalm penelitialnnyal.41 

Teknik walwalncalral iallalh calral penggallialn informalsi secalral lalngsung dengaln 

menggunalkaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng tersusun ralpi.42  

Nalzir mengalrtikaln walwalncalral sebalgali sebualh kegialtaln yalng bertujualn 

mendalpaltkaln daltal paldal penelitialn dengaln calral peneliti memberikaln 

pertalnyalaln kepaldal informaln yalng berpedomaln sesuali dralf walwalncalral.43 Dalri 

beberalpal pendalpalt dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln alrti tentalng walwalncalral 

yalitu proses pengumpulaln daltal penelitialn yalng menggunalkaln balhaln 

pertalnyalaln yalng terstruktur daln mengalralh kepaldal pokok pembalhalsaln yalng 

dibutuhkaln oleh peneliti.  

Penelitialn yalng alkaln berlalngsung ini, peneliti alkaln mengaljukaln 

pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln straltegi kepallal sekolalh dallalm peningkaltaln 

mutu lulusaln di SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr. Nalralsumber yalng 

mempunyali balnyalk daltal-daltal alkuralt terkalit permalsallalhaln penelitialn ini iallalh 

kepallal sekolalh.  

 

2. Teknik observalsi  

Peneliti melalksalnalkaln tindalkaln sesuali dengaln skenalrio yalng telalh 

dibualt daln peralngkalt yalng telalh disialpkaln. Selalmal pelalksalnalaln tindalkaln ini, 

observalsi kejaldialn dalpalt dilalkukaln oleh peneliti.  

 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke- 26, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 186 
42 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hal. 138 
43 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, Cet ke-4, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), hal. 234 
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Observalsi dilalkukaln untuk mengalmalti proses daln dalmpalk. Observalsi 

proses merekalm alpalkalh proses tindalkaln sesuali dengaln skenalrionyal, daln 

gejallal-gejallal alpal yalng muncul selalmal proses tindalkaln, altalu situalsi yalng 

menyertalinyal. Observalsi dalmpalk merekalm halsil altalu dalmpalk dalri 

pelalksalnalaln tindalkaln tersebut.44  

 

3. Teknik dokumentalsi  

Dokumentalsi yalitu digunalkaln untuk “mencalri daltal mengenali hall-hall 

altalu valrialbel yalng berupal caltaltaln, tralnskip, buku, suralt kalbalr, maljallalh, 

pralsalsti, notulen ralpalt, algendal, daln sebalgalinyal”.45 Dengaln metode ini malkal 

fokus pengumpulaln daltal dilalkukaln terhaldalp setialp dokumen altalu alrsip 

kegialtaln daln pelalporaln yalng aldal di SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr.  

 

F. Analisis Data  

Menurut Muhaldjir didallalm mengalrtikaln alnallisis daltal yalitu usalhal dallalm 

proses penyusunaln daln mengorgalnisalsikaln informalsi-informalsi yalng didalpaltkaln 

dalri objek penelitialn, misallnyal halsil observalsi, walwalncalral besertal dokumentalsi 

yalng kemudialn informalsi itu ditaltal secalral sistemaltis untuk dijelalskaln kepaldal 

oralng lalin sebalgali penemualn penelitialn yalng sudalh dilalksalnalkaln.46 Alnallisis daltal 

 
44 Sukmadinata dan Nana Saodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2005), hal. 99 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 274 
46 Noeng Muhadjir dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke-7, (Yogyakarta: PT 

Bayu Indra Grafika, 1996), hal. 104 
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iallalh proses mengelolal daltal yalng diperoleh dalri penggallialn daltal yalng dimulali dalri 

penggallialn informalsi, mengolalh informalsi, mensortir informalsi, 

mensintesiskalnnyal, daln kemudialn mendalpaltkaln informalsi yalng penting daln 

selalnjutnyal ditentukaln informalsi alpal yalng alkaln dijelalskaln paldal lalporaln 

penelitialn.47  

Alnallisis daltal aldallalh talhalpaln yalng halrus difikirkaln dallalm proses 

penyusunaln lalporaln penelitialn. Halsil alnallisis informalsi ini nalntinyal menjaldi 

jalwalbaln permalsallalhaln penelitialn. Didallalm penelitialn kuallitaltif, proses alnallisis 

daltal dikerjalkaln dalri alwall penggallialn informalsi salmpali semual informalsi 

terkumpul. Miles daln Hubermaln menjelalskaln balhwal, proses alnallisis informalsi 

paldal penelitialn kuallitaltif salling berkesinalmbungaln alntalral saltu salmal lalin daln 

berjallaln secalral continue hinggal mencalpali kesimpulaln.  

Talhalpaln-talhalpaln alnallisis informalsi dialwalli dalri proses pengumpulaln 

informalsi, reduksi, penyaljialn, penalrikaln kesimpulaln. Berikut ini penjelalsalnnyal:  

1. Pengumpulaln daltal (Daltal Collection) 

Kegialtaln mencalri, mendalpaltkaln, daln menulis daltal yalng beraldal di 

objek penelitialn melallui walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi disebut 

proses pengumpulaln daltal. Proses penggallialn informalsi dikerjalkaln secalral 

continue dimulali dalri pral penelitialn, Ketikal penelitialn, daln dialkhir penelitialn. 

Kesimpulalnnyal, proses penggallialn informalsi bisal dilalksalnalkaln selalmal 

penelitialn berlalngsung.  

2. Reduksi daltal (Daltal Reduction) 

 
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 248 
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Terlallu balnyalk jumlalh informalsi yalng diperoleh dalri informaln 

penelitialn selalmal penelitialn berlalngsung, jaldi halrus dilalkukaln reduksi 

informalsi. Reduksi informalsi iallalh kegialtaln memilalh-milalh informalsi, 

ditentukaln yalng palling utalmal daln informalsi yalng dibutuhkaln paldal penelitialn. 

Informalsi yalng dipilih waljib sesuali daln relevaln dengaln permalsallalhaln 

penelitialn. Informalsi alkaln dihalpus jikal tidalk sesuali daln relevaln dengaln 

permalsallalhaln penelitialn.  

3. Penyaljialn daltal (Daltal Displaly) 

Paldal penelitialn kuallitaltif, informalsi disaljikaln dallalm bentuk deskriptif. 

Penyaljialn informalsi ini memiliki tujualn algalr memberikaln kemudalhaln daln 

pemalhalmaln dalri halsil sebualh penelitialn.  

4. Penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi (Conclusion Dralwing/ Verificaltion) 

Kesimpulaln daln verifikalsi iallalh kegialtaln teralkhir ketikal sedalng 

mengalnallisis informalsi yalng telalh didalpalt. Kesimpulaln yalkni jalwalbaln untuk 

fokus malsallalh didallalm penelitialn kuallitaltif. Kesimpulaln ini bertuliskaln 

tentalng galgalsaln balru yalng sebelumnyal belum ditemukaln.48  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Kecenderungaln dallalm penelitialn kuallitaltif bialsalnyal dipengalruhi oleh 

informaln itu sendiri. Hall itu palstinyal mempengalruhi halsil alkhir dalri sebualh 

penelitialn. Pengecekaln kealbsalhaln informalsi salngalt dibutuhkaln untuk 

meminimallisir miss informaltion yalng telalh dikumpulkaln. Jaldi informalsi yalng 

 
48 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 246-247 
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didalpaltkaln dalri informaln dalpalt dipercalyal daln bisal dipertalnggung jalwalbkaln 

kebenalralnnyal.  

Untuk menguji kealbsalhaln informalsi, peneliti menggunalkaln teknik 

trialngulalsi. Teknik trialngulalsi iallalh proses pemeriksalaln kealbsalhaln daltal dengaln 

calral menggunalkaln sesualtu di lualr daltal yalng diperoleh sebalgali pengecekaln daln 

pembalnding daltal tersebut.49 Dallalm penelitialn ini teknik trialngulalsi yalng 

digunalkaln yalknik teknik trialngulalsi sumber daln trialngulalsi teknik. Trialngulalsi 

sumber dikerjalkaln dengaln memalkali beberalpal informaln penelitialn untuk dicek 

kemballi salmpali menemukaln kesimpulaln. Kemudialn trialngulalsi teknik dikerjalkaln 

dengaln melalkukaln beberalpal teknik dallalm penggallialn informalsi untuk verifikalsi 

kebenalraln daltal yalng telalh didalpaltkaln dalri informaln yalng salmal. Misallnyal daltal 

yalng didalpalt dalri halsil walwalncalral dengaln seoralng informaln dicek kemballi 

dengaln dokumentalsi altalu observalsi salmpali diperoleh daltal yalng salmal.50 Jikal 

mendalpaltkaln ketimpalngaln alntalral informalsi saltu dengaln informalsi lalinnyal, malkal 

halrus melalksalnalkaln diskusi ulalng dengaln nalralsumber untuk menentukaln 

informalsi yalng sesuali.  

 

H. Tahapan Penelitian  

Dallalm melalkukaln penelitialn ini peneliti memalkali empalt talhalpaln, yalitu:  

1. Talhalpaln persialpaln  

 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 330 
50 Sugiyono, Metodologi Penelitian …, hal. 274 
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Dallalm talhalpaln persialpaln ini peneliti mulali mengumpulkaln buku-buku 

altalu teori-teori yalng berkalitaln dengaln pembalhalsaln penelitialn mengenali 

malnaljemen sumber dalyal malnusial dallalm meningkaltkaln kinerjal guru.  

 

2. Talhalpaln pelalksalnalaln  

Talhalp ini dilalksalnalkaln dengaln calral mengumpulkaln daltal-daltal yalng 

berkalitaln dengaln fokus penelitialn dalri lokalsi penelitialn. Dallalm proses 

pengumpulaln daltal ini peneliti menggunalkaln metode observalsi. Setelalh 

mendalpalt ijin dalri sekolalh SMP Negeri 1 Lhokngal, peneliti kemudialn 

mempersialpkaln diri untuk memalsuki lembalgal tersebut demi terciptalnyal 

informalsi sebalnyalk-balnyalknyal. Peneliti terlebih dalhulu menjallin kealkralbaln 

dengaln responden dallalm berbalgali alktifitals, algalr peneliti diterimal dengaln balik 

daln lebih lelualsal dallalm memperoleh daltal yalng dihalralpkaln. Kemudialn peneliti 

melalkukaln pengalmaltaln lebih mendallalm, walwalncalral daln mengumpulkaln daltal-

daltal dalri dokumentalsi.  

3. Talhalp alnallisis daltal  

Paldal talhalp ini peneliti menyusun semual daltal yalng telalh terkumpul 

secalral sistemaltis daln terperinci sehinggal daltal tersebut mudalh dipalhalmi daln 

temualnnyal dalpalt diinformalsikaln kepaldal oralng lalin secalral jelals. Setelalh 

peneliti mendalpaltkaln daltal yalng cukup dalri lalpalngaln, peneliti melalkukaln 

alnallisis terhaldalp daltal yalng telalh diperoleh dengaln teknik alnallisis yalng telalh 

penulis uralikaln dialtals, kemudialn menelalalhnyal, membalgi daln menemukaln 

malknal dalri alpal yalng telalh diteliti.  
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4. Talhalp pelalporaln  

Talhalp ini merupalkaln talhalp teralkhir dalri talhalpaln penelitialn yalng 

peneliti lalkukaln. Talhalp ini dilalkukaln dengaln membualt lalporaln tertulis dalri 

halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, lalporaln ini alkaln ditulis dallalm bentuk 

lalporaln skripsi secalral sistemaltis.  
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Letalk Geogralfis Penelitialn  

SMP Negeri 1 Lhokngal berdiri megalh di Jallaln Balndal Alceh Meulalboh 

Km, 14, Desal Mon Ikeun, Kecalmaltaln Lhokngal, Kalbupalten Alceh Besalr, 

Provinsi Alceh. Sebalgali lembalgal pendidikaln negeri yalng berdiri sejalk 10 

oktober 1979, sekolalh ini telalh mencetalk generalsi penerus balngsal dengaln 

dedikalsi tinggi. 

Dengaln luals talnalh 780 meter persegi, SMP Negeri 1 Lhokngal 

memiliki falsilitals yalng memaldali untuk menunjalng proses belaljalr mengaljalr. 

Sekolalh ini jugal dilengkalpi dengaln alkses internet daln sumber listrik dalri PLN, 

menunjukkaln komitmen untuk menyedialkaln salralnal belaljalr modern balgi palral 

siswalnyal.  

SMP Negeri 1 Lhokngal menjallalnkaln kegialtaln belaljalr mengaljalr selalmal 

6 halri dallalm seminggu dengaln sistem palgi. Sekolalh ini teralkreditalsi B 

berdalsalrkaln SK No. 604/BAlP-SM.Alceh/SK/2014 tertalnggall 25 november 

2014, menalndalkaln kuallitals pendidikaln yalng terjalmin daln dialkui. 

 

2. Profil SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr     

a. Nalmal sekolalh   : SMP N 1 LHOKNGAl  
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b. NPSN    : 10100107  

c. Jenjalng pendidikaln  : SMP  

d. Staltus sekolalh   : Negeri  

e. Allalmalt sekolalh   : Jln. Balndal Alceh Meulalboh Km, 14  

Kode pos    : 23353  

Keluralhaln    : Mon Ikeun  

Kecalmaltaln   : Kec. Lhokngal  

Kalbupalten/Kotal   : Kalb. Alceh Besalr  

Provinsi    : Prov. Alceh  

Negalral    : Indonesial  

f. SK pendirialn sekolalh  : 0450/0/77 talnggall 10 oktober 1979  

g. Talnggall SK pendirialn  : 1979-10-10  

h. Staltus kepemilikaln  : Pemerintalh Daleralh  

i. Nalmal balnk   : Balnk Alceh Syalrialh  

j. Calbalng/KCP   : Aljun  

k. Rekening altals nalmal  : SMP Negeri 1 Lhokngal  

l. NPWP    : 002246692101000  

m. Emalil    : Smp1_Lhokngal@yalhoo.com  

n. Walktu penyelenggalralaln  : Palgi/6 halri  

o. Sumber listrik   : PLN  

 

 

mailto:Smp1_Lhoknga@yahoo.com
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3. Kealdalaln Guru daln Pegalwali SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

Table 4.1 Data Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

No. Nalmal Jk Jenis PTK 

1 Albdul Halmid L Guru 

2 Alminalh P Guru 

3 Dessy Noviani P Guru 

4 Ellialnal P Tenalgal kependidikaln 

5 Faldhlul Ralhmaln L Guru 

6 Herlinal P Guru 

7 Indralwalti P Kepallal sekolalh 

8 Lia Anggiani P Guru 

9 Malrzuki L Tenalgal kependidikaln 

10 Malsnalh P Guru 

11 Mursyidalh P Guru 

12 Nalnal Halsdialnal P Guru 

13 Nofrydal Fina Bouty P Tenalgal kependidikaln 

14 Nur Elialni P Guru 

15 Nurhalyalni P Guru 

16 Nurhalyalti P Guru 

17 Nurmi Yanti P Guru 

18 Rital Muslinal P Guru 

19 Salfrialnal Putri P Guru 



65 

 

 

20 Salkdialh P Guru 

21 Seri Herlinal P Guru 

22 Siti Faltimalh P Guru 

23 Siti Malsitalh P Guru 

24 Suriyani P Tenalgal kependidikaln 

25 Taslimah P Guru 

26 Yusnialr P Guru 

27 Zalhraltul Inal P Guru 

Sumber: Dokumen Taltal Usalhal SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

4. Kealdalaln siswal SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

Aldalpun kealdalaln pesertal didik di SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr 

berdalsalrkaln halsil dokumentalsi, balhwal jumlalh siswal di SMP Negeri 1 

Lhokngal Alceh Besalr salmpali salalt ini berjumlalh 269 oralng pesertal didik, yalng 

terdiri dalri 144 oralng siswal lalki-lalki daln 125 oralng siswi perempualn, dengaln 

perincialn yalng dalpalt dilihalt paldal talble berikut:  

Table 4.2 Daftar Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

No Tingkalt Pendidikaln L P Totall 

1 Tingkalt 7 59 37 96 

2 Tingkalt 8 34 45 79 

3 Tingkalt 9 51 43 94 

Totall 144 125 269 

Sumber: Dokumen Taltal Usalhal SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  
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5. Rombongaln Belaljalr SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

Table 4.3 Daftar Rombongan Belajar di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

No. Nalmal Rombel Tingkalt Kelals 

Jumlalh Siswal 

Walli Kelals 

L P Totall 

1 Kelals 7Al 7 20 12 32 Nurmi Yanti 

2 Kelals 7B 7 19 13 32 Yusnialr 

3 Kelals 7C 7 20 12 32 Mursyidalh 

4 Kelals 8Al 8 12 16 28 

Nalnal 

Halsdialnal 

5 Kelals 8B 8 11 14 25 Salkdialh 

6 Kelals 8C 8 11 15 26 Nurhalyalni 

7 Kelals 9Al 9 18 14 32 Siti Malsitalh 

8 Kelals 9B 9 18 14 32 Herlinal 

9 Kelals 9C 9 16 15 31 Zalhraltul Inal 

Sumber: Dokumen Taltal Usalhal SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

 

6. Falsilitals SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

Tabel 4.4 Data Unit Fasilitas SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  

No. Falsilitals Jumlalh (Unit) 

1 Rualng kelals 12 

2 Kalmalr malndi/ WC guru 2 
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3 Kalmalr malndi/WC siswal 2 

4 Lalboraltorium IPAl 1 

5 Lalboraltorium TIK 1 

6 Pos jalgal 1 

7 Rualng alulal 1 

8 Rualng dalpur 1 

9 Rualng guru 1 

10 Rualng kepallal sekolalh 1 

11 Rualng keteralmpilaln 1 

12 Rualng penjalgal sekolalh 1 

13 Rualng perpustalkalaln 1 

14 Rualng TU 1 

Sumber: Dokumentalsi Taltal Usalhal SMP Negeri 1 Lhokngal Alceh Besalr  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Walwalncalral Dengaln Kepallal Sekolalh  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh SMP Negeri 1 

Lhokngal Alceh Besalr tentalng balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal straltegi 

daln tujualn yalng di tetalpkaln terkalit dengaln peningkaltaln mutu lulusaln 

selalrals dengaln visi daln misi sekolalh? belialu menjalwalb:  

“Memalstikaln balhwal straltegi daln tujualn yalng ditetalpkaln selalrals 

dengaln visi daln misi sekolalh aldallalh lalngkalh fundalmentall untuk 
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mencalpali tujualn peningkaltaln mutu lulusaln. Aldal beberalpal 

pendekaltaln yalng alkaln salyal almbil untuk memalstikaln keselalralsaln 

ini: lalngkalh pertalmal salyal alkaln menyebalrlualskaln visi daln misi 

sekolalh kepaldal seluruh walrgal sekolalh secalral terus-menerus 

misallnyal seperti melalui ralpalt, palpaln pengumumaln, daln kegialtaln 

sekolalh. Daln setialp progralm altalu alktivitals sekolalh salyal jugal alkaln 

menghubungkalnnyal dengaln visi daln misi sekolalh; lalngkalh kedual 

salyal alkaln melalkukaln alnallisis terhaldalp kebutuhaln daln talntalngaln 

yalng aldal di sekolalh, balik dalri sisi alkaldemik, non-alkaldemik, 

malupun sosiall budalyal; lalngkalh ketigal salyal alkaln merumuskaln 

straltegi yalng secalral lalngsung mendukung tujualn untuk 

meningkaltkaln mutu lulusaln. Misallnyal meningkaltkaln kuallitals 

pembelaljalraln dengaln melalksalnalkaln pelaltihaln guru secalral berkallal 

untuk mengualsali metode pembelaljalraln terbalru; lalngkalh keempalt 

salyal alkaln memalstikaln balhwal semual stalkeholder di sekolalh terlibalt 

dallalm merumuskaln daln melalksalnalkaln straltegi, seperti berdiskusi 

dengaln guru daln stalf, melibaltkaln siswal daln oralngtual; lalngkalh 

kelimal salyal alkaln meneralpkaln sistem pemalntalualn daln evallualsi.”51 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu mengelolal sumber dalyal 

(seperti alnggalraln, falsilitals, daln walktu) untuk mendukung pencalpalialn 

tujualn mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Mengelolal sumber dalyal dengaln efektif untuk mendukung 

pencalpalialn tujualn mutu lulusaln aldallalh talnggung jalwalb yalng 

salngalt penting. Aldal beberalpal calral yalng alkaln salyal lalkukaln: (1) 

pengelolalaln alnggalraln, seperti; memprioritalskaln pengelualraln untuk 

pengembalngaln kurikulum daln pembelaljalraln, melalkukaln perbalikaln 

paldal falsilitals pendidikaln, melalkukaln pendalnalaln progralm 

peningkaltaln kuallitals siswal (misallnyal, menyedialkaln bealsiswal 

untuk siswal yalng berprestalsi altalu membutuhkaln, sertal dalnal untuk 

progralm ekstralkurikuler), monitoring daln evallualsi. (2) pengelolalaln 

falsilitals, seperti; menyusun jaldwall peralwaltaln rutin falsilitals, 

memalstikaln balhwal teknologi digunalkaln secalral efektif dallalm 

proses belaljalr mengaljalr (misallnyal; komputer/lalptop, daln 

proyektor). (3) pengelolalaln walktu, seperti; membualt jaldwall 

pelaljalraln, memberikaln walktu balgi guru untuk pengembalngaln 

profesionall (misallnyal mengikuti pelaltihaln), meneralpkaln metode 

pembelaljalraln yalng dalpalt mengalkomodalsi kebutuhaln individu 

siswal (misallnyal pembelaljalraln berbalsis proyek, altalu pembelaljalraln 

yalng lebih pralktik), menyeimbalngkaln alntalral walktu untuk 

 
51 Hasil Wawancara dengan Kepala SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar, Senin 18 

November 2024 
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pembelaljalraln alkaldemik daln walktu untuk kegialtaln lalin (misallnyal 

olalhralgal, daln seni).”52  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memotivalsi stalf pengaljalr 

daln siswal untuk berkomitmen paldal tujualn mutu lulusaln daln mencalpali 

halsil yalng diinginkaln? belialu menjalwalb:  

“Untuk memotivalsi stalf pengaljalr daln siswal dallalm mencalpali tujualn 

mutu lulusaln aldal beberalpal lalngkalh yalng salyal lalkukaln: lalngkalh 

pertalmal salyal alkaln menetalpkaln tujualn yalng jelals, lalngkalh kedual 

menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng positif daln mendukung (seperti 

memberikaln dukungaln kepaldal stalf pengaljalr, memberikaln alpresialsi 

daln penghalrgalaln), lalngkalh ketigal memberikaln pelaltihaln daln 

pengembalngaln profesionall, lalngkalh keempalt menciptalkaln ralsal 

talnggung jalwalb bersalmal, lalngkalh kelimal menginspiralsi daln 

memotivalsi siswal (contohnyal guru mengaljalk siswal melalkukaln 

progralm kewiralusalhalaln altalu studi lalpalngaln, daln mengaldalkaln 

progralm penghalrgalaln untuk siswal), daln lalngkalh keenalm 

membalngun hubungaln yalng kualt alntalral sekolalh daln oralng tual 

(contohnyal mengaldalkaln pertemualn oralng tual secalral rutin).”53  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalntalu daln 

mengevallualsi dalmpalk kebijalkaln yalng diteralpkaln terhaldalp mutu lulusaln? 

belialu menjalwalb:  

“Memalntalu daln mengevallualsi dalmpalk kebijalkaln terhaldalp mutu 

lulusaln memerlukaln pendekaltaln yalng holistik, yalng mencalkup 

pengumpulaln daltal kualntitaltif daln kuallitaltif, alnallisis yalng 

mendallalm, sertal penyesualialn yalng berkelalnjutaln berdalsalrkaln halsil 

evallualsi. Dengaln melibaltkaln seluruh pemalngku kepentingaln dallalm 

proses evallualsi daln melalkukaln tinjalualn yalng tepalt walktu, salyal 

alkaln dalpalt memalstikaln balhwal kebijalkaln yalng diteralpkaln di 

sekolalh benalr-benalr berkontribusi paldal peningkaltaln mutu lulusaln 

daln mendukung pencalpalialn tujualn pendidikaln yalng telalh 

ditetalpkaln.”54 
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Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu menyesualikaln jikal halsil 

evallualsi menunjukkaln balhwal kebijalkaln tersebut tidalk mencalpali tujualn 

yalng diinginkaln? belialu menjalwalb:  

“Jikal kebijalkaln tidalk mencalpali tujualn yalng diinginkaln, salyal alkaln 

mengalmbil pendekaltaln berbalsis bukti yalng melibaltkaln alnallisis 

mendallalm, kolalboralsi dengaln pemalngku kepentingaln, sertal 

penyesualialn yalng sistemaltis. Penyesualialn ini alkaln dilalkukaln 

dengaln melibaltkaln guru, siswal, oralng tual, sertal pihalk terkalit 

lalinnyal untuk memalstikaln balhwal kebijalkaln yalng diperbalrui dalpalt 

lebih efektif dallalm meningkaltkaln mutu lulusaln. Dengaln terus 

melalkukaln evallualsi daln penyesualialn, salyal dalpalt memalstikaln 

balhwal sekolalh tetalp beraldal paldal jallur yalng benalr untuk mencalpali 

tujualn pendidikaln yalng diinginkaln.”55 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal 

kebijalkaln terkalit falsilitals daln infralstruktur mendukung lingkungaln belaljalr 

yalng berkuallitals tinggi daln berdalmpalk positif paldal mutu lulusaln? belialu 

menjalwalb: 

“Untuk memalstikaln balhwal kebijalkaln terkalit falsilitals daln 

infralstruktur mendukung lingkungaln belaljalr yalng berkuallitals 

tinggi daln berdalmpalk positif paldal mutu lulusaln, salyal alkaln 

mengembalngkaln kebijalkaln yalng berfokus paldal ketersedialaln 

falsilitals yalng sesuali dengaln kebutuhaln pembelaljalraln, pengelolalaln 

sumber dalyal yalng efisien, daln pemelihalralaln falsilitals secalral 

berkelalnjutaln. Selalin itu, keterlibaltaln seluruh stalkeholder dallalm 

meralncalng daln mengelolal falsilitals sekolalh alkaln menjaldi kunci 

algalr lingkungaln belaljalr di sekolalh dalpalt mendukung 

pengembalngaln potensi siswal secalral malksimall, sehinggal 

berdalmpalk positif paldal mutu lulusaln.”56 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal 

tindalkaln yalng dialmbil selalrals dengaln tujualn mutu lulusaln yalng telalh 

ditetalpkaln? belialu menjalwalb:  
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“Untuk memalstikaln balhwal tindalkaln yalng dialmbil selalrals dengaln 

tujualn mutu lulusaln, salyal alkaln memalstikaln balhwal kebijalkaln daln 

pralktik di sekolalh mengalralh paldal pencalpalialn kompetensi yalng 

jelals daln terukur. Ini mencalkup pengembalngaln kurikulum yalng 

relevaln, metode pembelaljalraln yalng efektif, evallualsi yalng 

berkelalnjutaln, sertal kolalboralsi eralt alntalral guru, oralng tual, daln 

komunitals. Dengaln begitu, setialp lalngkalh yalng dialmbil dalpalt 

memberikaln dalmpalk positif terhaldalp mutu lulusaln.”57 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu berkolalboralsi dengaln 

pihalk-pihalk terkalit, seperti oralng tual, malsyalralkalt, daln pemerintalh daleralh, 

dallalm pelalksalnalaln straltegi tindalkaln untuk meningkaltkaln mutu lulusaln? 

belialu menjalwalb:  

“Perlu diketalhui kolalboralsi yalng efektif dengaln oralng tual, 

malsyalralkalt, daln pemerintalh daleralh aldallalh kunci untuk 

meningkaltkaln mutu lulusaln secalral keseluruhaln. Kerjal salmal yalng 

eralt daln terbukal alntalral semual pihalk alkaln menciptalkaln lingkungaln 

yalng mendukung keberhalsilaln siswal, meningkaltkaln kuallitals 

pendidikaln di sekolalh, daln mencalpali tujualn jalngkal palnjalng dallalm 

menciptalkaln lulusaln yalng berkuallitals tinggi, kompeten, daln sialp 

menghaldalpi talntalngaln dunial nyaltal.”58 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu menilali dalmpalk tindalkaln 

yalng dialmbil terhaldalp kuallitals lulusaln, daln alpal halsil yalng palling 

signifikaln yalng telalh ibu calpali? belialu menjalwalb:  

“Menilali dalmpalk tindalkaln terhaldalp kuallitals lulusaln memerlukaln 

pendekaltaln yalng komprehensif, berbalsis daltal, daln melibaltkaln 

seluruh pemalngku kepentingaln di sekolalh. Halsil yalng palling 

signifikaln dalri tindalkaln yalng dialmbil aldallalh peningkaltaln 

pencalpalialn alkaldemik, pengembalngaln kalralkter daln soft skill, sertal 

keterlibaltaln alktif oralng tual daln malsyalralkalt dallalm proses 

pendidikaln. Dengaln terus melalkukaln evallualsi daln penyesualialn 

straltegi, salyal percalyal balhwal kuallitals lulusaln alkaln terus meningkalt, 

menghalsilkaln siswal yalng tidalk halnyal cerdals secalral alkaldemik, 

tetalpi jugal sialp menghaldalpi talntalngaln hidup di malsal depaln.”59 
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Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp daln komitmen ibu 

terhaldalp pendidikaln mempengalruhi mutu lulusaln di sekolalh? belialu 

menjalwalb:  

“Sebalgali kepallal sekolalh, sikalp daln komitmen salyal terhaldalp 

pendidikaln memiliki dalmpalk yalng salngalt besalr dallalm 

menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung mutu lulusaln. Dengaln 

memberikaln contoh yalng balik, menetalpkaln visi yalng jelals, 

menciptalkaln budalyal sekolalh yalng positif, daln memalstikaln balhwal 

semual sumber dalyal dimalnfalaltkaln secalral optimall. Komitmen salyal 

terhaldalp pendidikaln tidalk halnyal berdalmpalk paldal halsil alkaldemik 

siswal, tetalpi jugal paldal pengembalngaln kalralkter daln keteralmpilaln 

yalng alkaln mempersialpkaln merekal untuk menghaldalpi talntalngaln di 

malsal depaln.”60 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp ibu dallalm pengalmbilaln 

Keputusaln berkontribusi paldal pelalksalnalaln straltegi untuk meningkaltkaln 

mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Sikalp salyal sebalgali kepallal sekolalh dallalm pengalmbilaln keputusaln 

alkaln selallu berfokus paldal peningkaltaln kuallitals daln kesejalhteralaln 

siswal, dengaln memalstikaln straltegi yalng diteralpkaln relevaln, 

berbalsis daltal, daln berorientalsi paldal keberlalnjutaln. Keputusaln yalng 

salyal almbil alkaln selallu mengedepalnkaln kepentingaln siswal sebalgali 

tujualn utalmal.”61 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp ibu terhaldalp pemalnfalaltaln 

sumber dalyal daln falsilitals sekolalh mempengalruhi kuallitals pendidikaln daln 

halsil belaljalr siswal? belialu menjalwalb:  

“Sikalp salyal terhaldalp pemalnfalaltaln sumber dalyal daln falsilitals di 

sekolalh alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp kuallitals pendidikaln daln 

halsil belaljalr siswal. Falsilitals yalng memaldali, pengelolalaln yalng 

efisien, daln pemalnfalaltaln yalng cerdals dalri sumber dalyal yalng aldal 

dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng kondusif untuk belaljalr daln 

mendukung pencalpalialn tujualn pendidikaln. Dengaln 
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mengoptimallkaln falsilitals, memberdalyalkaln guru, daln mengelolal 

sumber dalyal secalral efektif, sekolalh alkaln malmpu menciptalkaln 

pengallalmaln pembelaljalraln yalng lebih berkuallitals, inovaltif, daln 

berorientalsi paldal malsal depaln, yalng paldal giliralnnyal alkaln 

meningkaltkaln mutu lulusaln.”62  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal pemalhalmaln ibu tentalng 

kebijalkaln pendidikaln daln regulalsi mempengalruhi keputusaln yalng ibu bualt 

terkalit pengelolalaln sekolalh daln peningkaltaln mutu lulusaln?  belialu 

menjalwalb:  

“Pemalhalmaln salyal tentalng kebijalkaln pendidikaln daln regulalsi 

memalinkaln peraln yalng salngalt penting dallalm pengalmbilaln 

keputusaln yalng berkalitaln dengaln pengelolalaln sekolalh daln 

peningkaltaln mutu lulusaln. Dengaln memalstikaln balhwal keputusaln 

yalng salyal almbil di sekolalh selallu mengalcu paldal kebijalkaln yalng 

berlalku, salyal dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung 

pencalpalialn stalndalr pendidikaln, pengembalngaln kompetensi siswal, 

daln peningkaltaln kuallitals pengaljalraln. Melallui peneralpaln kebijalkaln 

yalng tepalt daln responsif terhaldalp perubalhaln, salyal dalpalt 

memalstikaln balhwal sekolalh memberikaln pendidikaln yalng 

berkuallitals tinggi daln menghalsilkaln lulusaln yalng sialp bersaling di 

dunial kerjal malupun di tingkalt pendidikaln lebih lalnjut.”63  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal pemalhalmaln ibu tentalng 

malnaljemen sekolalh daln kepemimpinaln berkontribusi paldal pencalpalialn 

mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Pemalhalmaln salyal tentalng malnaljemen sekolalh daln 

kepemimpinaln memberikaln alralh yalng jelals dallalm pengelolalaln 

sekolalh daln peningkaltaln mutu lulusaln. Dengaln meneralpkaln 

malnaljemen yalng terstruktur daln kepemimpinaln yalng visioner, salyal 

dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung pencalpalialn tujualn 

pendidikaln secalral menyeluruh. Melallui perencalnalaln yalng maltalng, 

pemalnfalaltaln sumber dalyal yalng efektif, pengembalngaln budalyal 

sekolalh yalng positif, daln peningkaltaln keterlibaltaln semual pihalk 

 
62 Hasil Wawancara dengan Kepala SMP Negeri 1…, Senin 18 November 2024 
63 Hasil Wawancara dengan Kepala SMP Negeri 1…, Senin 18 November 2024 



74 

 

 

terkalit, salyal percalyal balhwal mutu lulusaln alkaln semalkin meningkalt, 

daln siswal alkaln sialp menghaldalpi talntalngaln di dunial nyaltal.”64 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal pengetalhualn ibu tentalng 

pengembalngaln profesionall daln pelaltihaln stalf mempengalruhi keputusaln 

dallalm mendukung peningkaltaln keteralmpilaln daln kompetensi guru? belialu 

menjalwalb:  

“Jaldi menurut salyal tentalng pengembalngaln profesionall daln 

pelaltihaln stalf itu salngalt penting dallalm membualt keputusaln yalng 

mendukung peningkaltaln keteralmpilaln daln kompetensi guru. 

Pelaltihaln yalng diralncalng secalral sistemaltis daln terfokus paldal 

kebutuhaln nyaltal guru daln siswal alkaln menghalsilkaln pralktik 

pengaljalraln yalng lebih efektif daln mendorong pencalpalialn halsil 

belaljalr yalng lebih balik. Dengaln menyedialkaln pelaltihaln yalng 

relevaln, memberikaln alkses ke sumber dalyal, daln menciptalkaln 

budalyal pembelaljalraln yalng positif, salyal dalpalt memalstikaln balhwal 

guru memiliki keteralmpilaln yalng diperlukaln untuk mendukung 

pengembalngaln siswal daln paldal alkhirnyal meningkaltkaln mutu 

lulusaln.”65 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal keteralmpilaln alnallitis ibu 

mempengalruhi kemalmpualn ibu dallalm menilali halsil belaljalr siswal daln 

menyesualikaln kebijalkaln untuk meningkaltkaln mutu lulusaln? belialu 

menjalwalb:  

“Keteralmpilaln alnallitis salyal salngalt mempengalruhi kemalmpualn 

salyal dallalm menilali halsil belaljalr siswal daln menyesualikaln 

kebijalkaln untuk meningkaltkaln mutu lulusaln. Dengaln alnallisis daltal 

yalng cermalt, salyal dalpalt membualt keputusaln yalng lebih berbalsis 

bukti untuk memperbaliki kuallitals pembelaljalraln, mengidentifikalsi 

kelemalhaln dallalm progralm pendidikaln, sertal meralncalng kebijalkaln 

yalng lebih efektif dallalm mendukung perkembalngaln siswal. 

Keteralmpilaln alnallitis memungkinkaln salyal untuk menyusun 

straltegi yalng lebih tepalt daln menalnggalpi talntalngaln dengaln cepalt, 

yalng paldal giliralnnyal meningkaltkaln kuallitals pendidikaln daln 
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menciptalkaln lulusaln yalng lebih kompeten daln sialp menghaldalpi 

talntalngaln di malsal depaln.”66 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal keteralmpilaln ibu dallalm 

pengelolalaln perubalhaln mempengalruhi implementalsi kebijalkaln altalu 

progralm balru yalng bertujualn meningkaltkaln mutu lulusaln? belialu 

menjalwalb:  

“Keteralmpilaln dallalm pengelolalaln perubalhaln sebalgali kepallal 

sekolalh salngalt mempengalruhi balgalimalnal kebijalkaln altalu progralm 

balru yalng bertujualn untuk meningkaltkaln mutu lulusaln dalpalt 

diteralpkaln dengaln sukses. Dengaln persialpaln yalng maltalng, 

komunikalsi yalng jelals, keterlibaltaln semual pihalk, sertal dukungaln 

berkelalnjutaln, perubalhaln yalng diteralpkaln alkaln lebih mudalh 

diterimal daln memberikaln dalmpalk yalng positif. Melallui evallualsi 

berkallal, salyal dalpalt memalstikaln balhwal perubalhaln tersebut tetalp 

relevaln daln memberikaln kontribusi nyaltal terhaldalp pencalpalialn 

mutu lulusaln yalng lebih tinggi.”67 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal keteralmpilaln ibu dallalm 

pengembalngaln profesionall mempengalruhi dukungaln terhaldalp 

peningkaltaln keteralmpilaln daln kompetensi stalf pengaljalr? belialu 

menjalwalb:  

“Keteralmpilaln salyal dallalm pengembalngaln profesionall salngalt 

memengalruhi keberhalsilaln dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln daln 

kompetensi stalf pengaljalr. Dengaln menciptalkaln progralm pelaltihaln 

yalng relevaln, memfalsilitalsi penggunalaln teknologi pendidikaln, daln 

memalstikaln evallualsi yalng konstruktif, salyal dalpalt membalntu guru 

untuk berkembalng secalral berkelalnjutaln. Hall ini alkaln 

menghalsilkaln guru yalng lebih kompeten, inovaltif, daln sialp 

menghaldalpi talntalngaln balru dallalm pendidikaln, yalng paldal alkhirnyal 

alkaln berkontribusi paldal peningkaltaln mutu lulusaln daln kesuksesaln 

jalngkal palnjalng balgi siswal.”68 
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Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal kekuralngaln sumber dalyal, 

seperti dalnal, falsilitals, altalu malteri aljalr, mempengalruhi upalyal ibu dallalm 

meningkaltkaln mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Kekuralngaln sumber dalyal memalng menjaldi talntalngaln yalng 

signifikaln dallalm upalyal meningkaltkaln mutu lulusaln, tetalpi bukaln 

tidalk bisal dialtalsi. Dengaln perencalnalaln yalng balik, pemalnfalaltaln 

sumber dalyal secalral optimall, sertal inovalsi dallalm pendekaltaln 

pendidikaln, salyal dalpalt menguralngi dalmpalk kekuralngaln sumber 

dalyal daln memalstikaln balhwal mutu pendidikaln tetalp terjalgal. 

Mengalndallkaln krealtivitals, daln pengelolalaln yalng efisien, salyal 

dalpalt tetalp menjalgal fokus paldal tujualn utalmal, yalitu menghalsilkaln 

lulusaln yalng kompeten daln sialp menghaldalpi talntalngaln malsal 

depaln.”69 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal halmbaltaln internall, seperti 

konflik alntalral stalf altalu malsallalh dallalm budalyal sekolalh, mempengalruhi 

lingkungaln belaljalr daln halsil siswal? belialu menjalwalb:  

“Halmbaltaln internall seperti konflik alntalral stalf altalu malsallalh dallalm 

budalyal sekolalh dalpalt merusalk lingkungaln belaljalr yalng positif daln 

berdalmpalk paldal halsil siswal. Oleh kalrenal itu, salngalt penting untuk 

membalngun budalyal sekolalh yalng sehalt, inklusif, daln kolalboraltif, 

sertal mengaltalsi konflik secalral konstruktif. Dengaln calral ini, salyal 

dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung pengembalngaln 

alkaldemik daln sosiall siswal, yalng paldal giliralnnyal alkaln 

meningkaltkaln mutu lulusaln daln kesialpaln merekal menghaldalpi 

talntalngaln malsal depaln.”70 

 

2. Walwalncalral Dengaln Guru  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln guru SMP Negeri 1 Lhokngal 

Alceh Besalr tentalng balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal straltegi daln tujualn yalng 
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ditetalpkaln terkalit dengaln peningkaltaln mutu lulusaln selalrals dengaln visi daln 

misi sekolalh? belialu menjalwalb:  

“Untuk memalstikaln balhwal straltegi daln tujualn yalng ditetalpkaln terkalit 

dengaln peningkaltaln mutu lulusaln selalrals dengaln visi daln misi sekolalh, 

salyal alkaln melalkukaln beberalpal lalngkalh: lalngkalh pertalmal aldallalh 

memalhalmi dengaln jelals visi daln misi sekolalh; setelalh memalhalmi visi daln 

misi salyal alkaln menyesualikaln straltegi pembelaljalraln yalng salyal teralpkaln 

dengaln alralh yalng telalh ditetalpkaln oleh sekolalh; menetalpkaln tujualn 

pembelaljalraln yalng jelals, spesifik, daln terukur yalng mendukung visi daln 

misi; memalstikaln balhwal pembelaljalraln berfokus paldal pengembalngaln 

siswal secalral holistik; melibaltkaln seluruh komunitals sekolalh, termalsuk 

kepallal sekolalh, rekaln guru, oralng tual, daln pihalk lalin yalng terkalit; 

melalkukaln evallualsi terhaldalp kemaljualn siswal daln membalndingkalnnyal 

dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln setelalh setialp periode pembelaljalraln; 

memberikaln umpaln ballik yalng membalngun kepaldal siswal tentalng 

perkembalngaln merekal.”71 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu mengelolal sumber dalyal (seperti 

alnggalraln, falsilitals, daln walktu) untuk mendukung pencalpalialn tujualn mutu 

lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Pengelolalaln yalng efektif terhaldalp alnggalraln, falsilitals, daln walktu salngalt 

berpengalruh paldal kuallitals pembelaljalraln yalng salyal berikaln. Dengaln 

merencalnalkaln daln memalnfalaltkaln setialp sumber dalyal secalral bijalksalnal, 

berkolalboralsi dengaln pihalk-pihalk terkalit, sertal melalkukaln evallualsi 

berkelalnjutaln, salyal dalpalt mendukung pencalpalialn tujualn mutu lulusaln 

yalng berkuallitals. Keberhalsilaln pengelolalaln sumber dalyal ini tidalk halnyal 

berfokus paldal pencalpalialn alkaldemis, tetalpi jugal paldal pengembalngaln 

keteralmpilaln daln kalralkter siswal yalng sialp menghaldalpi talntalngaln malsal 

depaln.”72  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memotivalsi stalf pengaljalr daln 

siswal untuk berkomitmen paldal tujualn mutu lulusaln daln mencalpali halsil yalng 

diinginkaln? belialu menjalwalb:  
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“Salyal alkaln memotivalsi stalf pengaljalr daln siswal dengaln mengedepalnkaln 

kolalboralsi, penghalrgalaln, daln pendekaltaln personall yalng sesuali dengaln 

kebutuhaln malsing-malsing. Motivalsi ini halrus bersifalt berkelalnjutaln daln 

teralralh paldal pencalpalialn tujualn mutu lulusaln yalng tidalk halnyal melibaltkaln 

pencalpalialn alkaldemis, tetalpi jugal pengembalngaln kalralkter daln 

keteralmpilaln siswal yalng sialp menghaldalpi talntalngaln malsal depaln.”73 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalntalu daln mengevallualsi 

dalmpalk kebijalkaln yalng diteralpkaln terhaldalp mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Memalntalu daln mengevallualsi dalmpalk kebijalkaln terhaldalp mutu lulusaln 

aldallalh lalngkalh penting untuk memalstikaln balhwal kebijalkaln yalng 

diteralpkaln efektif dallalm mencalpali tujualn pendidikaln. Melallui 

pengumpulaln daltal yalng sistemaltis, alnallisis yalng mendallalm, refleksi 

bersalmal stalf, sertal keterlibaltaln oralng tual, salyal dalpalt memalstikaln balhwal 

kebijalkaln yalng diteralpkaln tidalk halnyal mendukung halsil alkaldemis, tetalpi 

jugal perkembalngaln kalralkter daln keteralmpilaln siswal secalral 

menyeluruh.”74 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu menyesualikaln jikal halsil 

evallualsi menunjukkaln balhwal kebijalkaln tersebut tidalk mencalpali tujualn yalng 

diinginkaln? belialu menjalwalb:  

“Penyesualialn terhaldalp kebijalkaln yalng tidalk mencalpali tujualn yalng 

diinginkaln aldallalh hall yalng waljalr daln perlu dilalkukaln secalral cepalt daln 

terencalnal. Dengaln melalkukaln alnallisis yalng mendallalm, mengumpulkaln 

umpaln ballik dalri siswal, rekaln guru, daln oralng tual, sertal menyesualikaln 

metode pengaljalraln daln penilalialn, salyal dalpalt memperbaliki kebijalkaln daln 

memalstikaln balhwal kebijalkaln tersebut dalpalt memberikaln dalmpalk positif 

balgi mutu lulusaln. Penyesualialn ini halrus dilalkukaln secalral berkelalnjutaln 

untuk memalstikaln balhwal setialp lalngkalh yalng dialmbil benalr-benalr 

mendukung keberhalsilaln siswal dallalm jalngkal palnjalng.”75  

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal kebijalkaln 

terkalit falsilitals daln infralstruktur mendukung lingkungaln belaljalr yalng 

berkuallitals tinggi daln berdalmpalk positif paldal mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  
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“Memalstikaln balhwal kebijalkaln falsilitals daln infralstruktur mendukung 

lingkungaln belaljalr yalng berkuallitals tinggi daln berdalmpalk positif paldal 

mutu lulusaln melibaltkaln pemalhalmaln kebutuhaln pembelaljalraln, identifikalsi 

kekuralngaln falsilitals, kolalboralsi dengaln siswal daln rekaln guru, sertal 

peningkaltaln falsilitals yalng aldal. Dengaln memiliki falsilitals yalng 

mendukung pembelaljalraln alktif, nyalmaln, daln almaln, siswal alkaln lebih 

termotivalsi, terlibalt, daln sialp menghaldalpi talntalngaln di malsal depaln.”76 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu memalstikaln balhwal tindalkaln 

yalng dialmbil selalrals dengaln tujualn mutu lulusaln yalng telalh ditetalpkaln? belialu 

menjalwalb:  

“Memalstikaln balhwal tindalkaln yalng dialmbil selalrals dengaln tujualn mutu 

lulusaln melibaltkaln pemalhalmaln yalng jelals tentalng tujualn tersebut, 

penyusunaln rencalnal pembelaljalraln yalng terstruktur, pemalntalualn kemaljualn 

siswal, penyesualialn pembelaljalraln berdalsalrkaln evallualsi, daln kolalboralsi 

dengaln rekaln guru sertal oralng tual. Semual tindalkaln yalng dialmbil halrus 

mendukung pencalpalialn kompetensi yalng diinginkaln daln berfokus paldal 

pengembalngaln siswal secalral menyeluruh, balik dallalm alspek alkaldemik, 

malupun kalralkter.”77 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu berkolalboralsi dengaln pihalk-

pihalk terkalit, seperti oralng tual, malsyalralkalt, daln pemerintalh daleralh, dallalm 

pelalksalnalaln straltegi tindalkaln untuk meningkaltkaln mutu lulusaln? belialu 

menjalwalb:  

“Salyal percalyal balhwal kolalboralsi yalng solid alntalral sekolalh, oralng tual, 

malsyalralkalt, daln pemerintalh daleralh aldallalh kunci untuk menciptalkaln 

lingkungaln pendidikaln yalng berkuallitals tinggi daln mendukung 

pengembalngaln mutu lulusaln. Dengaln berkolalboralsi, kital dalpalt 

menyedialkaln sumber dalyal, dukungaln, daln kesempaltaln yalng dibutuhkaln 

siswal untuk berkembalng secalral malksimall. Selalin itu, kolalboralsi ini 

membalntu kital untuk bersalmal-salmal menghaldalpi talntalngaln pendidikaln, 

meningkaltkaln relevalnsi pembelaljalraln, daln menyialpkaln lulusaln yalng sialp 

menghaldalpi talntalngaln dunial kerjal daln kehidupaln.”78 
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Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal ibu menilali dalmpalk tindalkaln yalng 

dialmbil terhaldalp kuallitals lulusaln, daln alpal halsil yalng palling signifikaln yalng 

telalh ibu calpali? belialu menjalwalb:  

“Salyal menilali dalmpalk tindalkaln salyal terhaldalp kuallitals lulusaln dengaln 

melihalt halsil jalngkal palnjalng yalng mencalkup keberhalsilaln alkaldemis, 

pengembalngaln keteralmpilaln hidup, daln perubalhaln dallalm kalralkter siswal. 

Halsil yalng palling signifikaln yalng bisal salyal calpali aldallalh ketikal salyal 

berhalsil membentuk siswal yalng tidalk halnyal cerdals secalral alkaldemis, tetalpi 

jugal sialp untuk menjallalni kehidupaln dengaln keteralmpilaln, kalralkter, daln 

ralsal percalyal diri yalng diperlukaln untuk sukses di dunial lualr.”79 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp daln komitmen ibu terhaldalp 

pendidikaln mempengalruhi mutu lulusaln di sekolalh? belialu menjalwalb:  

“Sikalp daln komitmen salyal terhaldalp pendidikaln dalpalt mempengalruhi 

mutu lulusaln di sekolalh dengaln calral yalng mendallalm daln luals. Dengaln 

memiliki dedikalsi yalng tinggi terhaldalp pengembalngaln alkaldemik daln 

kalralkter siswal, salyal dalpalt menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng positif 

daln memotivalsi merekal untuk mencalpali potensi terbalik merekal. Jikal salyal 

konsisten dallalm memberikaln pembelaljalraln yalng relevaln, menginspiralsi, 

daln mendukung siswal dallalm berbalgali alspek kehidupaln merekal, malkal 

salyal yalkin lulusaln yalng dihalsilkaln alkaln memiliki keteralmpilaln, 

pengetalhualn, daln kalralkter yalng dibutuhkaln untuk sukses di dunial 

nyaltal.”80 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp ibu dallalm pengalmbilaln 

keputusaln berkontribusi paldal perencalnalaln daln pelalksalnalaln straltegi untuk 

meningkaltkaln mutu lulusaln? belialu menjalwalb:  

“Sikalp salyal dallalm pengalmbilaln keputusaln salngalt berperaln dallalm 

meralncalng daln melalksalnalkaln straltegi yalng alkaln meningkaltkaln mutu 

lulusaln. Dengaln mengutalmalkaln keputusaln berbalsis daltal, kolalboralsi, fokus 

paldal pembelaljalraln siswal, daln kesejalhteralaln siswal, salyal dalpalt memalstikaln 

balhwal setialp siswal menerimal pendidikaln yalng terbalik daln relevaln dengaln 

perkembalngaln zalmaln. Komitmen terhaldalp pembelaljalraln seumur hidup 
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jugal mendukung salyal untuk selallu memberikaln yalng terbalik balgi siswal, 

yalng paldal giliralnnyal alkaln berkontribusi paldal mutu lulusaln yalng lebih 

tinggi daln sialp menghaldalpi talntalngaln di dunial nyaltal.”81 

Pertalnyalaln selalnjutnyal, balgalimalnal sikalp ibu terhaldalp pemalnfalaltaln 

sumber dalyal daln falsilitals sekolalh mempengalruhi kuallitals pendidikaln daln halsil 

belaljalr siswal? belialu menjalwalb:  

“Sikalp salyal terhaldalp pemalnfalaltaln sumber dalyal daln falsilitals sekolalh 

berperaln penting dallalm menciptalkaln lingkungaln pembelaljalraln yalng 

kondusif daln efektif balgi siswal. Dengaln memalnfalaltkaln teknologi, falsilitals 

fisik, sumber dalyal belaljalr, daln walktu secalral optimall, salyal dalpalt 

memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih menyeluruh, menalrik, daln 

relevaln balgi siswal. Selalin itu, melallui kolalboralsi dengaln rekaln guru daln 

pemalnfalaltaln kegialtaln ekstralkurikuler, salyal dalpalt membalntu siswal 

berkembalng tidalk halnyal dallalm alspek alkaldemik, tetalpi jugal dallalm 

keteralmpilaln sosiall daln emosionall. Semual ini, paldal alkhirnyal, 

berkontribusi paldal peningkaltaln kuallitals pendidikaln daln halsil belaljalr siswal 

di sekolalh.”82 

Pertalnyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang kebijakan 

pendidikan dan regulasi mempengaruhi keputusan yang ibu buat terkait 

pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan? beliau menjawab?  

“Pemahaman saya terhadap kebijakan pendidikan dan regulasi 

mempengaruhi banyak aspek dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan sekolah dan upaya peningkatan mutu lulusan. Dengan 

mengikuti pedoman yang diberikan oleh kebijakan tersebut, saya dapat 

merancang pengajaran yang sesuai dengan standar nasional, memastikan 

inklusivitas dan pengembangan karakter siswa, serta memanfaatkan 

sumber daya secara efektif. Selain itu, pemahaman tentang kebijakan 

evaluasi dan akreditasi juga membantu saya untuk terus meningkatkan 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, yang akhirnya berdampak pada 

kualitas lulusan yang lebih baik dan siapmenghadapi tantangan dunia 

luar.”83 
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang manajemen 

sekolah dan kepemimpinan berkontribusi pada pencapaian mutu lulusan? 

beliau menjawab:  

“Manajemen sekolah yang baik dan kepemimpinan yang efektif saling 

mendukung untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang produktif dan 

berkualitas. Saya merasa bahwa kolaborasi antara manajemen sekolah 

yang terorganisir dan kepemimpinan yang visioner akan mendorong 

seluruh warga sekolah untuk bekerja sama mencapai tujuan pendidikan 

yang tinggi, yaitu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara 

akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan kehidupan dan dunia 

kerja. Keberhasilan ini terwujud melalui pendekatan yang holistik, mulai 

dari perencanaan yang matang hingga pemberdayaan guru dan kolaborasi 

dengan orang tua dan komunitas.”84 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pengetahuan ibu tentang 

pengembangan profesional dan pelatihan staf mempengaruhi keputusan dalam 

mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru? beliau menjawab:  

“Secara keseluruhan, pengetahuan saya tentang pengembangan profesional 

dan pelatihan staf akan mempengaruhi keputusan saya untuk mendukung 

pelatihan yang terfokus pada peningkatan keterampilan yang berdampak 

langsung pada kualitas pengajaran dan kesejahteraan guru. Pengembangan 

profesional yang efektif tidak hanya akan meningkatkan kompetensi guru, 

tetapi juga akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih berkualitas.”85 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan analitis ibu 

mempengaruhi kemampuan ibu dalam menilai hasil belajar siswa dan 

menyesuaikan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Keterampilan analitis saya sebagai guru akan memungkinkan untuk 

melakukan penilaian yang lebih mendalam dan objektif terhadap hasil 

belajar siswa. Dengan memanfaatkan keterampilan ini, saya bisa 

menyesuaikan strategi pengajaran, mengidentifikasi area yang perlu 
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perbaikan, dan mengusulkan kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan mutu lulusan. Dengan demikian, keterampilan analitis tidak 

hanya membantu dalam menilai hasil belajar secara akurat, tetapi juga 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang terus berkembang dan 

lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.”86 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam pengelolaan 

perubahan mempengaruhi implementasi kebijakan atau program baru yang 

bertujuan meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Keterampilan pengelolaan perubahan saya sangat penting dalam 

memastikan bahwa kebijakan atau program baru yang bertujuan 

meningkatkan mutu lulusan dapat diimplementasikan dengan efektif. 

Dengan kemampuan untuk membangun pemahaman yang kuat, 

menetapkan tujuan yang jelas, memberikan dukungan yang diperlukan, 

dan memonitor proses perubahan, saya dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung implementasi kebijakan atau program baru 

tersebut. Pada akhirnya, pengelolaan perubahan yang baik akan 

memastikan bahwa kebijakan atau program baru dapat memberikan 

dampak positif yang nyata pada hasil belajar siswa dan peningkatan mutu 

lulusan.”87 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam 

pengembangan profesional mempengaruhi dukungan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kompetensi staf pengajar?  beliau menjawab:  

“Keterampilan saya dalam pengembangan profesional memungkinkan 

saya untuk memberikan dukungan yang lebih baik kepada rekan-rekan 

guru dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka. Dengan 

berbagi pengetahuan, dan memberikan dukungan, saya bisa membantu 

menciptakan tim pengajar yang lebih kompeten dan termotivasi. Sebagai 

hasilnya, kualitas pengajaran akan meningkat, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan.”88 
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kekurangan sumber daya, seperti 

dana, fasilitas, atau materi ajar, mempengaruhi upaya ibu dalam meningkatkan 

mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Kekurangan sumber daya memang dapat menghambat beberapa upaya 

untuk meningkatkan mutu lulusan, tetapi sebagai guru, saya bisa 

menghadapinya dengan kreativitas, pemanfaatan sumber daya yang ada, 

dan pemikiran inovatif. Dengan memanfaatkan teknologi yang terjangkau, 

menciptakan materi ajar yang relevan, serta memaksimalkan kerja sama 

dan keterlibatan siswa, saya tetap dapat memberikan pendidikan yang 

berkualitas. Pada akhirnya, kualitas lulusan tidak hanya ditentukan oleh 

sumber daya materi, tetapi juga oleh bagaimana kita mengelola proses 

pembelajaran dan mendukung perkembangan keterampilan siswa yang 

relevan dengan tuntutan dunia saat ini.”89 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana hambatan internal, seperti konflik 

antara staf atau masalah dalam budaya sekolah, mempengaruhi lingkungan 

belajar dan hasil siswa? beliau menjawab:  

“Hambatan internal seperti konflik antar staf atau masalah dalam budaya 

sekolah memang dapat mempengaruhi lingkungan belajar dan hasil siswa. 

Namun, sebagai guru, saya memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana positif di dalam kelas, terlepas dari tantangan yang ada. Dengan 

menjaga hubungan yang baik dengan rekan sejawat, dan fokus pada 

kesejahteraan sosial emosional siswa, saya bisa membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa. Dengan 

pendekatan ini, saya berharap dapat meminimalkan dampak negatif dari 

masalah internal tersebut dan tetap berfokus pada pencapaian hasil yang 

maksimal bagi siswa.”90 
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3. Walwalncalral Dengaln Taltal Usalhal  

Berdasarkan hasil wawancara dengan tata usaha SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar tentang bagaimana ibu memastikan bahwa strategi dan 

tujuan yang ditetapkan terkait dengan peningkatan mutu lulusan selaras dengan 

visi dan misi sekolah? beliau menjawab:  

“Kami sebagai tata usaha berperan dalam mendukung administrasi dan 

operasional yang mendukung pelaksanaan strategi dan tujuan untuk 

meningkatkan mutu lulusan. Dengan memahami visi dan misi sekolah 

secara mendalam, bekerja sama dengan semua pihak terkait, menetapkan 

tujuan yang jelas dan terukur, serta memastikan adanya sistem evaluasi 

yang baik, kami dapat membantu memastikan bahwa strategi yang 

dijalankan selalu selaras dengan visi dan misi sekolah dan berfokus pada 

peningkatan kualitas lulusan yang optimal.”91 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu mengelola sumber daya (seperti 

anggaran, fasilitas, dan waktu) untuk mendukung pencapaian tujuan mutu 

lulusan? beliau menjawab:  

“Sebagai tata usaha kami bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

anggaran, fasilitas, dan waktu dikelola dengan sebaik-baiknya untuk 

mendukung pencapaian tujuan mutu lulusan. Dengan merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi penggunaansumber daya secara efisien, serta 

melakukan kerja sama dengan semua pihak terkait, kami dapat 

memastikan bahwa semua elemen di sekolah mendukung keberhasilan 

pendidikan dan menciptakan lulusan yang berkualitas.”92 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memotivasi staf pengajar dan 

siswa untuk berkomitmen pada tujuan mutu lulusan dan mencapai hasil yang 

diinginkan? beliau menjawab:  
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“Sebagai tata usaha kami memiliki tanggung jawab besar dalam 

mendukung motivasi dan komitmen staf pengajar dan siswa. Dengan 

memberikan penghargaan, fasilitas pengembangan, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan terencana dengan baik, kami bisa 

membantu memastikan bahwa semua pihak berkomitmen untuk mencapai 

tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan.”93 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memantau dan mengevaluasi 

dampak kebijakan yang diterapkan terhadap mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu lulusan 

adalah peran kami dalam mendukung kualitas pendidikan. Dengan 

menggunakan data yang valid, melibatkan stakeholder dalam evaluasi, dan 

bekerja sama dengan pihak terkait, kami dapat memastikan bahwa 

kebijakan yang diterapkan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Proses evaluasi yang terstruktur ini memungkinkan penyesuaian kebijakan 

yang lebih responsif dan berbasis data untuk meningkatkan mutu lulusan 

secara berkelanjutan.”94 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menyesuaikan jika hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kebijakan tersebut tidak mencapai tujuan yang 

diinginkan? beliau menjawab:  

“Peran kami dalam menyesuaikan kebijakan yang tidak mencapai tujuan 

adalah untuk memastikan bahwa kebijakan yang ada tetap dapat 

mendukung mutu lulusan secara efektif. Dengan identifikasi masalah yang 

tepat, pengumpulan umpan balik, dan penyesuaian kebijakan yang 

berbasis data, kami dapat bekerja sama dengan kepala sekolah dan tim 

untuk membuat kebijakan yang lebih relevan dan berdampak positif. 

Proses ini memerlukan kerja sama yang intensif dengan semua pihak yang 

terlibat untuk memastikan perubahan yang diambil benar-benar 

mencerminkan kebutuhan dan konteks pendidikan di sekolah.”95 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa kebijakan 

terkait fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan belajar yang 

berkualitas tinggi dan berdampak positif pada mutu lulusan? beliau menjawab:  

 
93 Hasil Wawancara dengan Tata Usaha SMP Negeri 1…, Jumat 8 November 2024 
94 Hasil Wawancara dengan Tata Usaha SMP Negeri 1…, Jumat 8 November 2024 
95 Hasil Wawancara dengan Tata Usaha SMP Negeri 1…, Jumat 8 November 2024 



87 

 

 

“Memastikan bahwa fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan 

belajar yang berkualitas tinggi adalah tanggung jawab yang sangat besar. 

Dengan perencanaan yang matang, pengelolaan anggaran yang efisien, 

pemeliharaan rutin, serta penyesuaian fasilitas dengan kebutuhan 

kurikulum, kami dapat memastikan bahwa fasilitas yang ada benar-benar 

mendukung pencapaian tujuan mutu lulusan. Kerja sama dengan berbagai 

pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, serta pihak eksternal, sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang dapat 

memberikan dampak positif bagi kualitas lulusan.”96 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa tindakan 

yang diambil selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan? beliau 

menjawab:  

“Sebagai tata usaha kami berperan dalam memastikan bahwa setiap 

tindakan dan kebijakan yang diambil di tingkat operasional dan 

administratif benar-benar selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah 

ditetapkan. Melalui perencanaan yang matang, koordinasi yang efektif, 

serta evaluasi dan penyesuaian yang berkelanjutan, kami dapat 

memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan yang lebih baik. Semua tindakan yang dilakukan harus 

didasarkan pada tujuan yang jelas, pengelolaan sumber daya yang efisien, 

dan evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan.”97 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu berkolaborasi dengan pihak-

pihak terkait, seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah, dalam 

pelaksanaan strategi tindakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau 

menjawab:  

“Kolaborasi dengan orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah adalah 

kunci untuk keberhasilan pelaksanaan strategi dan tindakan dalam 

meningkatkan mutu lulusan. Dengan komunikasi yang efektif, keterlibatan 

aktif, dan pemanfaatan sumber daya yang ada, kita dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pendidikan yang berkualitas. Melalui kerja 

sama ini, kita tidak hanya menciptakan lulusan yang unggul secara 
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akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 

kehidupan yang lebih luas.”98 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menilai dalmpak tindakan yang 

diambil terhadap kualitas lulusan, dan apa hasil yang paling signifikan yang 

telah ibu capai? beliau menjawab:  

“Menilai dampak tindakan yang diambil terhadap mutu lulusan merupakan 

bagian integral dari proses perbaikan berkelanjutan. Dengan menggunakan 

indikator yang jelas, mengumpulkan data secara teratur, dan menganalisis 

hasil evaluasi, saya dapat memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang 

diterapkan berjalan dengan baik. Hasil signifikan yang dapat dicapai 

adalah peningkatan prestasi akademik, tingkat kelulusan yang lebih tinggi, 

dan partisipasi aktif dalam ekstrakurikuler, yang semuanya mendukung 

tujuan utama sekolah dalam menciptakan lulusan yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil evaluasi, saya akan terus melakukan perbaikan dan 

penyesuaian agar mutu lulusan semakin meningkat.”99 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap dan komitmen ibu terhadap 

pendidikan mempengaruhi mutu lulusan di sekolah? beliau menjawab:  

“Sikap dan komitmen kami terhadap pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap mutu lulusan. Dengan pengelolaan administratif yang efisien, 

dukungan terhadap guru, kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, 

serta evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan dan program pendidikan, 

saya memastikan bahwa segala aspek di sekolah berjalan dengan baik. 

Keberhasilan mutu lulusan adalah hasil dari komitmen kolektif, dan kami 

berperan penting dalam memfasilitasi semua proses tersebut agar berjalan 

dengan lancar.”100 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu dalam pengambilan 

keputusan berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk 

meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:  
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“Sikap kami dalam pengambilan keputusan sangat berpengaruh terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk meningkatkan mutu lulusan. 

Dengan mengutamakan pendekatan berbasis data, kolaborasi, transparansi, 

serta pengelolaan sumber daya yang efisien, keputusan-keputusan yang 

kami ambil dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih 

baik. Selain itu, komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan dan 

manajemen perubahan yang efektif memastikan bahwa setiap kebijakan 

yang diterapkan dapat berdampak positif dalam jangka panjang, 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan 

dunia yang semakin kompleks.”101 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu terhadap pemanfaatan 

sumber daya dan fasilitas sekolah mempengaruhi kualitas pendidikan dan hasil 

belajar siswa? beliau menjawab:  

“Sikap kami dalam pemanfaatan sumber daya dan fasilitas sekolah adalah 

untuk mengelola dengan bijak dan memaksimalkan segala potensi yang 

ada agar dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Dengan pengelolaan yang efisien 

terhadap anggaran, waktu, fasilitas, serta kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat, kami percaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

produktif dan mendukung keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Sumber daya yang dikelola dengan baik akan memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan hasil 

belajar siswa.”102 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang kebijakan 

pendidikan dan regulasi mempengaruhi keputusan yang ibu buat terkait 

pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Secara keseluruhan, pemahaman kami tentang kebijakan pendidikan dan 

regulasi memandu kami untuk mengambil keputusan yang selaras dengan 

tujuan pendidikan nasional dan mendukung pencapaian mutu lulusan yang 

diinginkan. Dengan mengikuti kebijakan dan regulasi yang ada, kami 

dapat memastikan bahwa setiap langkah dalam pengelolaan sekolah (mulai 

dari penyusunan kurikulum, pengelolaan anggaran, pelatihan guru, hingga 

evaluasi kinerja siswa) berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan 

berfokus pada peningkatan mutu pendidikan. Keputusan-keputusan yang 
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diambil dengan mengacu pada kebijakan ini tidak hanya akan memenuhi 

persyaratan hukum, tetapi juga menjamin kualitas lulusan yang siap 

menghadapi tantangan di dunia pendidikan lanjutan maupun dunia 

kerja.”103 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang manajemen 

sekolah dan kepemimpinan berkontribusi pada pencapaian mutu lulusan? 

beliau menjawab:  

“Pemahaman kami tentang manajemen sekolah dan kepemimpinan 

berkontribusi besar terhadap pencapaian mutu lulusan karena kami bagian 

tata usaha dapat membantu mengelola dan mengoptimalkan seluruh aspek 

yang ada di sekolah, mulai dari pengelolaan sumber daya hingga 

penyusunan strategi pengajaran. Dengan manajemen yang efisien, 

kepemimpinan yang visioner, dan evaluasi yang tepat, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian potensi 

siswa secara maksimal, menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan.”104 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pengetahuan ibu tentang 

pengembangan profesional dan pelatihan staf mempengaruhi keputusan dalam 

mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru? beliau menjawab:  

“Pengetahuan kami tentang pengembangan profesional dan pelatihan staf 

berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi guru di sekolah. 

Sebagai tata usaha, kami berperan penting dalam merencanakan, 

mengorganisir, dan menyusun program pelatihan yang relevan dan efektif 

untuk guru, dengan mempertimbangkan evaluasi kinerja, kebutuhan 

sekolah, dan tujuan pendidikan yang lebih luas. Dengan pelatihan yang 

berkualitas dan pendekatan berbasis kolaborasi, guru dapat terus 

berkembang, dan ini akan meningkatkan mutu pengajaran yang akhirnya 

berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik, serta mutu 

lulusan yang lebih tinggi.”105 
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan analitis ibu 

mempengaruhi kemampuan ibu dalam menilai hasil belajar siswa dan 

menyesuaikan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Keterampilan analitis kami sebagai tata usaha sangat penting dalam 

menilai hasil belajar siswa dan menyesuaikan kebijakan untuk 

meningkatkan mutu lulusan. Dengan menganalisis data akademik, menilai 

efektivitas kebijakan, serta mengidentifikasi masalah dan solusinya, kami 

dapat memberikan rekomendasi yang berbasis bukti kepada pihak 

manajemen sekolah. Ini memungkinkan kami untuk mengambil keputusan 

yang lebih informasional dan terukur, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas yang siap menghadapi tantangan di dunia profesional.”106 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam pengelolaan 

perubahan mempengaruhi implementasi kebijakan atau program baru yang 

bertujuan meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Keterampilan kami dalam pengelolaan perubahan berperan sangat besar 

dalam memastikan kebijakan atau program baru yang bertujuan 

meningkatkan mutu lulusan dapat diimplementasikan dengan sukses. Dari 

perencanaan yang terstruktur, komunikasi yang jelas, hingga pemantauan 

dan evalusi berkala, setiap langkah kami bertujuan untuk memastikan 

bahwa perubahan tersebut berjalan dengan lancar dan memberikan hasil 

yang positif. Dengan pengelolaan perubahan yang efektif, kami bisa 

membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung 

pencapaian mutu lulusan yang lebih tinggi.”107 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam 

pengembangan profesional mempengaruhi dukungan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kompetensi staf pengajar? beliau menjawab:  

“Keterampilan kami dalam pengembangan profesional berperan penting 

dalam mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi staf 

pengajar. Sebagai tata usaha, kami tidak hanya mengatur aspek logistik 
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dan administratif dari program pelatihan, tetapi juga memastikan bahwa 

guru memiliki akses yang memadai ke sumber daya dan dukungan yang 

mereka butuhkan untuk terus berkembang. Melalui pengorganisasian 

pelatihan yang terstruktur, evaluasi berkelanjutan, serta menciptakan 

budaya kolaboratif, kami dapat memastikan bahwa staf pengajar memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka, yang pada 

gilirannya akan berdampak langsung pada mutu pengajaran dan kualitas 

pendidikan yang diterima oleh siswa.”108 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kekurangan sumber daya, seperti 

dana, fasilitas, atau materi ajar, mempengaruhi upaya ibu dalam meningkatkan 

mutu lulusan? beliau menjawab:  

“Kekurangan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan materi ajar memang 

dapat mempengaruhi upaya dalam meningkatkan mutu lulusan, namun 

kami sebagai tata usaha sekolah dapat mencari solusi dengan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada, memprioritaskan kebutuhan yang 

paling mendesak, serta berusaha mencari alternatif sumber daya dari luar 

sekolah (seperti kerjasama atau pendanaan eksternal). Dengan demikian, 

meskipun menghadapi tantangan tersebut, kami tetap dapat berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan 

mendukung peningkatan mutu lulusan.”109 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana hamatan internal, seperti konflik 

antara staf atau masalah dalam budaya sekolah, mempengaruhi lingkungan 

belajar dan hasil siswa? beliau menjawab:  

“Hambatan internal, seperti konflik antar staf dan masalah budaya 

sekolah, dapat memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

lingkungan belajar dan hasil siswa. Sebagai tata usaha sekolah, kami 

memiliki peran untuk membantu menciptakan lingkungan yang harmonis 

dengan memfasilitasi komunikasi yang baik, menyelesaikan konflik secara 

konstruktif, dan mendorong terciptanya budaya sekolah yang positif, dan 

kolaboratif. 

Untuk mengatasi tantangan ini, langkah-langkah yang dapat kami 

ambil termasuk mediating konflik, mengimplementasikan program 

pembinaan, dan menciptakan kebijakan komunikasi yang jelas di seluruh 
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sekolah. Dengan demikian, kami dapat berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung kualitas pembelajaran yang lebih baik dan 

mendukung pencapaian mutu lulusan yang lebih tinggi.”110 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Strategi Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan  

Strategi dan tujuan yang ditetapkan selaras dengan visi dan misi 

sekolah adalah langkah fundamental untuk mencapai tujuan peningkatan mutu 

lulusan. Ada beberapa pendekatan untuk memastikan keselarasan ini, yaitu: 

a. Menyebarluaskan visi dan misi sekolah kepada seluruh wargal 

sekolah secara terus-menerus. 

b. Melakukan analisis terhadap kebutuhan dan tantangan yang ada di 

sekolah, baik akademik, non-akademik, maupun sosial budaya.  

c. Merumuskan strategi yang secara langsung mendukung tujuan 

untuk meningkatkan.  

d. Memastikan bahwa semua stakeholder di sekolah terlibat dalam 

merumuskan dan melaksanakan strategi.  

e. Menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi. 

Tata usaha berperan dalam mendukung administrasi dan operasional 

yang mendukung pelaksanaan strategi dan tujuan untuk meningkatkan mutu 

lulusan. Dengan memahami visi dan misi sekolah secara mendalam, bekerja 

sama dengan semua pihak terkait, menetapkan tujuan yang jelas dan 

terukur, serta memastikan adanya sistem evaluasi yang baik, maka dapat 
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membantu memastikan bahwa strategi yang dijalankan selalu selaras dengan 

visi dan misi sekolah dan berfokus pada peningkatan kualitas lulusan yang 

optimal. 

Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu lulusan 

adalah langkah penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Melalui pengumpulan data yang 

sistematis, analisis yang mendalam, refleksi bersama staf, serta keterlibatan 

orang tua, malka dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak 

hanya mendukung hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan 

keterampilan siswa secara menyeluruh. 

Jika kebijakan tidak mencapai tujuan yang diinginkan, maka dapat 

mengambil pendekatan berbasis bukti yang melibatkan analisis 

mendalam, kolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta penyesuaian yang 

sistematis. Penyesuaian ini akan dilakukan dengan melibatkan 

guru, siswa, orang tua, serta pihak terkait lainnya untuk memastikan bahwa 

kebijakan yang diperbarui dapat lebih efektif dalam meningkatkan mutu 

lulusan. 

Penyesuaian terhadap kebijakan yang tidak mencapai tujuan yang 

diinginkan adalah hal yang wajar dan perlu dilakukan secara cepat dan 

terencana. Dengan melakukan anallisis yang mendalam, mengumpulkan 

umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua, serta menyesuaikan metode 

pengajaran dan penilaian, malka dapat memperbaiki kebijakan dan memastikan 
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bahwa kebijakan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi mutu 

lulusan. 

Tata usaha berperan dalam memastikan bahwa setiap tindakan dan 

kebijakan yang diambil di tingkat operasional dan administratif benar-benar 

selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan. Melalui 

perencanaan yang matang, koordinasi yang efektif, serta evaluasi dan 

penyesuaian yang berkelanjutan, dapat memastikan bahwa setiap langkah 

yang diambil mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Kolaborasi yang efektif dengan orang tua, masyarakat, dan pemerintah 

daerah adalah kunci untuk meningkatkan mutu lulusan secara 

keseluruhan. Kerja sama yang erat dan terbuka antara semua pihalk alkan 

menciptalkan lingkungan yang mendukung keberhasilan siswa, meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah, dan mencapai tujuan jangka panjang dalam 

menciptalkan lulusan yang berkualitas tinggi, kompeten, dan siap menghadapi 

tantangan dunia nyata. 

 

2. Falktor-Falktor Kepala Sekolalh Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan  

Sebagai kepala sekolah, sikal\p dan komitmen terhadap pendidikan 

memiliki dampalk yang sangat besar dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung mutu lulusan. Dengan memberikan contoh yang baik, menetapkan 

visi yang jelas, menciptakan budaya sekolah yang positif, dan memastikan 

bahwa semua sumber daya dimanfaatkan secara optimal. Komitmen terhadap 

pendidikan tidalk hanya berdampak pada hasil akademik siswa, tetapi juga 
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pada pengembangan karalkter dan keterampilan yang akan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Sikap dan komitmen terhadap pendidikan sangat berpengaruh terhadap 

mutu lulusan. Dengan pengelolaan administratif yang efisien, dukungan 

terhadap guru, kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, serta evaluasi 

berkelanjutan terhadap kebijakan dan program pendidikan, dapat dipastikan 

bahwa segala aspek di sekolah berjalan dengan baik. Keberhasilan mutu 

lulusan adalah hasil dari komitmen kolektif, dan berperan penting dalam 

memfasilitasi semua proses tersebut agar berjalan dengan la//ncar. 

Sikap sebagai kepala sekolah dalam pengambilan keputusan alkan 

selallu berfokus pada peningkatan kualitas dan kesejahteraan siswa, dengan 

memastikan strategi yang diterapkan relevan, berbasis data, dan berorientasi 

pada keberlanjutan. Keputusan yang di ambil akan selalu mengedepankan 

kepentingan siswa sebagai tujuan utama. 

Sikap dalam pengambilan keputusan sangat berperan dalam 

merancang dan melalksanakan strategi yalng alkan meningkatkan mutu 

lulusan. Dengan mengutamakan keputusan berbasis data, kolaborasi, fokus 

pada pembelajaran siswa, dan kesejahteraan siswa, dapat memastikan bahwa 

setiap siswa menerima pendidikan yang terbaik dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Sikap dalam pemanfaatan sumber daya dan fasilitas 

sekolah adalah untuk mengelola dengan bijak dan memaksimalkan segala 

potensi yang ada agar dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan 

menghasilkan siswa yang berkualitas. Dengan pengelolaan yang efisien 
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terhadap anggaran, waktu, fasilitas, serta kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat, dapat menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan 

mendukung keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Sumber 

daya yang dikelola dengan baik akan memberikan dampalk positif yang 

signifikan terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. 

Pemahaman tentang kebijakan pendidikan dan regulasi memainkan 

peran yang sangat penting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sekolalh dan peningkatan mutu lulusan. Dengan 

memastikan balhwa keputusan di sekolah selalu mengacu pada kebijakan yang 

berlaku, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian standar 

pendidikan, pengembangan kompetensi siswa, dan peningkatan kualitas 

pengajaran. Melalui penerapan kebijakan yang tepat dan responsif terhadap 

perubahan, dapat memastikan bahwa sekolah memberikan pendidikan yang 

berkualitas tinggi dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja 

maupun di tingkat pendidikan lebih lanjut. 

Pemahaman terhadap kebijalkan pendidikan dan regulasi 

mempengaruhi banyalk aspek dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan sekolah dan upaya peningkatan mutu lulusan. Dengan mengikuti 

pedoman yang diberikan oleh kebijakan tersebut, dapat merancang pengajaran 

yang sesuai dengan standar nasional, memastikan inklusivitas dan 

pengembangan karalkter siswa, serta memanfaatkan sumber daya secara 

efektif. 
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Pengetahuan tentang pengembangan profesional dan pelatihan staf 

berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi guru di sekolah. Tata 

usaha berperan penting dalam merencanakan, mengorganisir, dan menyusun 

program pelatihan yang relevan dan efektif untuk guru, dengan 

mempertimbangkan evaluasi kinerja, kebutuhan sekolah, dan tujuan 

pendidikan yang lebih luas. 

Keterampilan analitis guru alkan memungkinkan untuk melakukan 

penilaian yang lebih mendalam dan objektif terhadap hasil belajar 

siswa. Dengan memanfaatkan keterampilan ini, bisa menyesuaikan strategi 

pengajaran, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan mengusulkan 

kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu lulusan. Dengan 

demikian, keterampilan analitis tidak hanya membantu dalam menilai hasil 

belajar secara alkurat, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang terus berkembang dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. 

 

3. Hambatan Dan Solusi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Lulusan   

Kekurangan sumber daya memang menjadi tantangan yang signifikan 

dalam upaya meningkatkan mutu lulusan, tetapi bukan tidalk bisa 

diatasi. Dengan perencanaan yang baik, pemanfaatan sumber daya secara 

optimal, serta inovasi dalam pendekatan pendidikan, dapat mengurangi 

dampak kekurangan sumber daya dan memastikan bahwa mutu pendidikan 

tetap terjaga. Mengandalkan kreativitas, dan pengelolaan yang efisien, dapat 
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tetap menjaga fokus pada tujuan utama, yaitu menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Kekurangan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan materi ajar 

memang dapat mempengaruhi upaya dalam meningkatkan mutu lulusan, tata 

usaha dapat mencari solusi dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

ada, memprioritaskan kebutuhan yang paling mendesalk, serta berusalha 

mencari alternatif sumber daya dari luar sekolah. Dengan demikian, meskipun 

menghadapi tantangan tersebut, tetap dapat berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih baik dan mendukung peningkatan mutu 

lulusan. 

Guru memiliki peran penting dallam menciptakan suasana positif di 

dalam kelas, terlepas dari tantangan yang ada. Dengan menjaga hubungan 

yang baik dengan rekan sesama guru, dan fokus pada kesejahteraan sosial 

emosional siswa, bisa membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan siswa.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan :  

1. Strategi dan tujuan yang sejalan dengan visi dan misi sekolalh sangat 

penting untuk meningkatkan mutu lulusan. Beberapa pendekatan yang bisa 

dilakukan antara lain adalah menyebarkan visi dan misi kepada seluruh 

warga sekolah, menganalisis kebutuhan sekolah, merumuskan strategi 

yang mendukung tujuan, melibatkan semua stakeholder, dan menerapkan 

sistem pemantauan dan evaluasi. Jika kebijakan tidalk efektif, malka 

diperlukan penyesuaian berdasarkan analisis mendalam, kolaborasi, dan 

penyesuaian sistematis. 

2. Sikap dan komitmen terhadap pendidikan memiliki dampalk besar terhadap 

mutu lulusan. Pemahaman tentang kebijakan pendidikan dan regulasi juga 

sangat penting dalam pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan. 

Selain itu, pengembangan profesional dan pelatihan staf juga berperan 

dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah. 

3. Kekurangan sumber daya dalam pendidikan merupakan tantangan yang 

signifikan, namun bisa diatasi dengan perencanaan, pengelolaan sumber 

daya yang optimal, dan inovasi pendekatan pendidikan. Meskipun 

kekurangan dana, fasilitas, dan materi ajar dapat mempengaruhi mutu 
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lulusan, tata usaha bisa mencari solusi dengan memprioritaskan kebutuhan 

mendesak dan mencari sumber daya alternatif. Guru memiliki peran 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik dengan menjaga 

hubungan positif dengan rekan guru dan fokus pada kesejahteraan sosial 

emosional siswa. 

 

B. Saran  

Berikut ada beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu:  

1. Disarankan agar kepala sekolah melibatkan seluruh stakeholder sekolah (guru, 

siswa, orang tua, dan masyarakat) dalam merumuskan kebijakan dan 

perencanaan pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pihak, kepala sekolah 

dapat menciptakan rasa kepemilikan bersama atas visi dan misi sekolah, yang 

pada gilirannya akan memperkuat komitmen untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berkualitas. 

2. Diperlukan sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih terstruktur untuk 

memastikan bahwa program-program yang dilaksanakan dapat berjalan 

dengan efektif. Kepala sekolah sebaiknya melakukan evaluasi rutin terhadap 

pencapaian akademik siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas lulusan, seperti aspek pembelajaran, fasilitas, dan 

dukungan sosial. 

3. Kepala sekolah perlu lebih kreatif dalam mengelola sumber daya yang ada, 

baik itu berupa fasilitas fisik, dana, maupun sumber daya manusia. Salah satu 
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langkah yang dapat dilakukan adalah menjalin kemitraan dengan pihak ketiga, 

seperti lembaga pemerintah atau sektor swasta, untuk mendukung 

pengembangan fasilitas dan program pendidikan yang dapat meningkatkan 

mutu lulusan.  
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian  

Instrumen Penelitian Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Mutu Lulusan Di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

No. Rumusan masalah Indicator Kepala sekolah Guru Tata usaha 

1.  Bagaimana strategi 

perencanaan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan di SMP 

Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar?  

Strategi  

• Tujuan  

• Kebijakan  

• Tindakan 

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa strategi dan 

tujuan yang 

ditetapkan terkait 

dengan 

peningkatan mutu 

lulusan selaras 

dengan visi dan 

misi sekolah?  

- Bagaimana ibu 

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa strategi 

dan tujuan yang 

ditetapkan terkait 

dengan 

peningkatan mutu 

lulusan selaras 

dengan visi dan 

misi sekolah?  

- Bagaimana ibu 

- Bagaimana ibu 

memastikan bahwa 

strategi dan tujuan 

yang ditetapkan 

terkait dengan 

peningkatan mutu 

lulusan selaras 

dengan visi dan misi 

sekolah?  

- Bagaimana ibu 

mengelola sumber 
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mengelola sumber 

daya (seperti 

anggaran, 

fasilitas, dan 

waktu) untuk 

mendukung 

pencapaian tujuan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memotivasi staf 

pengajar dan 

siswa untuk 

berkomitmen pada 

tujuan mutu 

mengelola sumber 

daya (seperti 

anggaran, 

fasilitas, dan 

waktu) untuk 

mendukung 

pencapaian tujuan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memotivasi staf 

pengajar dan 

siswa untuk 

berkomitmen 

pada tujuan mutu 

daya (seperti 

anggaran, fasilitas, 

dan waktu) untuk 

mendukung 

pencapaian tujuan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memotivasi staf 

pengajar dan siswa 

untuk berkomitmen 

pada tujuan mutu 

lulusan dan mencapai 

hasil yang 

diinginkan?  
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lulusan dan 

mencapai hasil 

yang diinginkan?  

- Bagaimana ibu 

memantau dan 

mengevaluasi 

dampak kebijakan 

yang diterapkan 

terhadap mutu 

lulusan?  

- Bagaimana ibu 

menyesuaikan jika 

hasil evaluasi 

menunjukkan 

lulusan dan 

mencapai hasil 

yang diinginkan?  

- Bagaimana ibu 

memantau dan 

mengevaluasi 

dampak kebijakan 

yang diterapkan 

terhadap mutu 

lulusan?  

- Bagaimana ibu 

menyesuaikan 

jika hasil evaluasi 

menunjukkan 

- Bagaimana ibu 

memantau dan 

mengevaluasi dampak 

kebijakan yang 

diterapkan terhadap 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

menyesuaikan jika 

hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 

kebijakan tersebut 

tidak mencapai tujuan 

yang diinginkan?  

- Bagaimana ibu 
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bahwa kebijakan 

tersebut tidak 

mencapai tujuan 

yang diinginkan?  

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa kebijakan 

terkait fasilitas 

dan infrastruktur 

mendukung 

lingkungan belajar 

yang berkualitas 

tinggi dan 

berdampak positif 

bahwa kebijakan 

tersebut tidak 

mencapai tujuan 

yang diinginkan?  

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa kebijakan 

terkait fasilitas 

dan infrastruktur 

mendukung 

lingkungan 

belajar yang 

berkualitas tinggi 

dan berdampak 

memastikan bahwa 

kebijakan terkait 

fasilitas dan 

infrastruktur 

mendukung 

lingkungan belajar 

yang berkualitas 

tinggi dan berdampak 

positif pada mutu 

lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memastikan bahwa 

Tindakan yang 

diambil selaras 



115 

 

 

pada mutu 

lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa Tindakan 

yang diambil 

selaras dengan 

tujuan mutu 

lulusan yang telah 

ditetapkan?  

- Bagaimana ibu 

berkolaborasi 

dengan pihak-

pihak terkait, 

positif pada mutu 

lulusan?  

- Bagaimana ibu 

memastikan 

bahwa Tindakan 

yang diambil 

selaras dengan 

tujuan mutu 

lulusan yang telah 

ditetapkan?  

- Bagaimana ibu 

berkolaborasi 

dengan pihak-

pihak terkait, 

dengan tujuan mutu 

lulusan yang telah 

ditetapkan?  

- Bagaimana ibu 

berkolaborasi dengan 

pihak-pihak terkait, 

seperti orang tua, 

Masyarakat, dan 

pemerintah daerah, 

dalam pelaksanaan 

strategi Tindakan 

untuk meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 
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seperti orang tua, 

Masyarakat, dan 

pemerintah 

daerah, dalam 

pelaksanaan 

strategi Tindakan 

untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

menilai dampak 

Tindakan yang 

diambil terhadap 

kualitas lulusan, 

seperti orang tua, 

Masyarakat, dan 

pemerintah 

daerah, dalam 

pelaksanaan 

strategi Tindakan 

untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana ibu 

menilai dampak 

Tindakan yang 

diambil terhadap 

kualitas lulusan, 

menilai dampak 

Tindakan yang 

diambil terhadap 

kualitas lulusan, dan 

apa hasil yang paling 

signifikan yang telah 

ibu capai?  
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dan apa hasil yang 

paling signifikan 

yang telah ibu 

capai?  

dan apa hasil 

yang paling 

signifikan yang 

telah ibu capai?  

2.  Apa saja factor-

faktor kepala sekolah 

dalam meningkatkan 

mutu lulusan di SMP 

Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar? 

• Sikap 

• Pengetahuan 

• Keterampilan  

- Bagaimana sikap 

dan komitmen ibu 

terhadap 

Pendidikan 

mempengaruhi 

mutu lulusan di 

sekolah?  

- Bagaimana sikap 

ibu dalam 

pengambilan 

- Bagaimana sikap 

dan komitmen ibu 

terhadap 

Pendidikan 

mempengaruhi 

mutu lulusan di 

sekolah?  

- Bagaimana sikap 

ibu dalam 

pengambilan 

- Bagaimana sikap dan 

komitmen ibu 

terhadap Pendidikan 

mempengaruhi mutu 

lulusan di sekolah?  

- Bagaimana sikap ibu 

dalam pengambilan 

Keputusan 

berkontribusi pada 

perencanaan dan 
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Keputusan 

berkontribusi pada 

perencanaan dan 

pelaksanaan 

strategi untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana sikap 

ibu terhadap 

pemanfaatan 

sumber daya dan 

fasilitas sekolah 

mempengaruhi 

kualitas 

Keputusan 

berkontribusi 

pada perencanaan 

dan pelaksanaan 

strategi untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana sikap 

ibu terhadap 

pemanfaatan 

sumber daya dan 

fasilitas sekolah 

mempengaruhi 

kualitas 

pelaksanaan strategi 

untuk meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana sikap ibu 

terhadap pemanfaatan 

sumber daya dan 

fasilitas sekolah 

mempengaruhi 

kualitas Pendidikan 

dan hasil belajar 

siswa?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang kebijakan 
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Pendidikan dan 

hasil belajar 

siswa?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang kebijakan 

Pendidikan dan 

regulasi 

mempengaruhi 

Keputusan yang 

ibu buat terkait 

pengelolaan 

sekolah dan 

peningkatan mutu 

Pendidikan dan 

hasil belajar 

siswa?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang kebijakan 

Pendidikan dan 

regulasi 

mempengaruhi 

Keputusan yang 

ibu buat terkait 

pengelolaan 

sekolah dan 

peningkatan mutu 

Pendidikan dan 

regulasi 

mempengaruhi 

Keputusan yang ibu 

buat terkait 

pengelolaan sekolah 

dan peningkatan mutu 

lulusan?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang manajemen 

sekolah dan 

kepemimpinan 

berkontribusi pada 
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lulusan?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang 

manajemen 

sekolah dan 

kepemimpinan 

berkontribusi pada 

pencapaian mutu 

lulusan?  

- Bagaimana 

pengetahuan ibu 

tentang 

pengembangan 

lulusan?  

- Bagaimana 

pemahaman ibu 

tentang 

manajemen 

sekolah dan 

kepemimpinan 

berkontribusi 

pada pencapaian 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

pengetahuan ibu 

tentang 

pengembangan 

pencapaian mutu 

lulusan?  

- Bagaimana 

pengetahuan ibu 

tentang 

pengembangan 

profesional dan 

pelatihan staf 

mempengaruhi 

Keputusan dalam 

mendukung 

peningkatan 

keterampilan dan 

kompetensi guru?  
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profesional dan 

pelatihan staf 

mempengaruhi 

Keputusan dalam 

mendukung 

peningkatan 

keterampilan dan 

kompetensi guru?  

- Bagaimana 

keterampilan 

analitis ibu 

mempengaruhi 

kemampuan ibu 

dalam menilai 

profesional dan 

pelatihan staf 

mempengaruhi 

Keputusan dalam 

mendukung 

peningkatan 

keterampilan dan 

kompetensi guru?  

- Bagaimana 

keterampilan 

analitis ibu 

mempengaruhi 

kemampuan ibu 

dalam menilai 

- Bagaimana 

keterampilan analitis 

ibu mempengaruhi 

kemampuan ibu 

dalam menilai hasil 

belajar siswa dan 

menyesuaikan 

kebijakan untuk 

meningkatkan mutu 

lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam pengelolaan 

perubahan 
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hasil belajar siswa 

dan menyesuaikan 

kebijakan untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam 

pengelolaan 

perubahan 

mempengaruhi 

implementasi 

kebijakan atau 

program baru 

hasil belajar siswa 

dan 

menyesuaikan 

kebijakan untuk 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam 

pengelolaan 

perubahan 

mempengaruhi 

implementasi 

kebijakan atau 

mempengaruhi 

implementasi 

kebijakan atau 

program baru yang 

bertujuan 

meningkatkan mutu 

lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam pengembangan 

profesional 

mempengaruhi 

dukungan terhadap 

peningkatan 
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yang bertujuan 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam 

pengembangan 

profesional 

mempengaruhi 

dukungan 

terhadap 

peningkatan 

keterampilan dan 

kompetensi staf 

program baru 

yang bertujuan 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

keterampilan ibu 

dalam 

pengembangan 

profesional 

mempengaruhi 

dukungan 

terhadap 

peningkatan 

keterampilan dan 

keterampilan dan 

kompetensi staf 

pengajar?  
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pengajar?  kompetensi staf 

pengajar?  

3.  Bagaimana hambatan 

dan Solusi kepala 

sekolah dalam 

peningkatan mutu 

lulusan di SMP 

Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar? 

• Hambatan 

• solusi  

- Bagaimana 

kekurangan 

sumber daya, 

seperti dana, 

fasilitas, atau 

materi ajar, 

mempengaruhi 

Upaya ibu dalam 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

hambatan internal, 

- Bagaimana 

kekurangan 

sumber daya, 

seperti dana, 

fasilitas, atau 

materi ajar, 

mempengaruhi 

Upaya ibu dalam 

meningkatkan 

mutu lulusan?  

- Bagaimana 

hambatan 

- Bagaimana 

kekurangan sumber 

daya, seperti dana, 

fasilitas, atau materi 

ajar, mempengaruhi 

Upaya ibu dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan?  

- Bagaimana hambatan 

internal, seperti 

konflik antara staf 

atau masalah dalam 
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seperti konflik 

antara staf atau 

masalah dalam 

budaya sekolah, 

mempengaruhi 

lingkungan belajar 

dan hasil siswa?  

internal, seperti 

konflik antara staf 

atau masalah 

dalam budaya 

sekolah, 

mempengaruhi 

lingkungan 

belajar dan hasil 

siswa?  

budaya sekolah, 

mempengaruhi 

lingkungan belajar 

dan hasil siswa?  

Banda Aceh, 08 Oktober 2024  

Pembimbing, 

 

 

Dr. Cut Nya Dhin, M.Pd. 

NIP. 19670523 2014112001 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Foto Dokumentasi SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar  
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Lampiran 7. Riwayat Hidup Peneliti   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi  

Nama    : Intan Ajirna  

Nim    : 180206031  

Tempat, Tanggal Lahir : Banda Aceh, 23 Agustus 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam  

Alamat Asal   : Batoh, Banda Aceh  

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam  

Telp/HP   : 081299405254 

Email    : intanajirna01@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Formal  

SD/MI    : MIN 3 Kota Banda Aceh  

SMP/MTs   : SMP INSHAFUDDIN 

SMA/MA   : SMA INSHAFUDDIN 

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  

 

Data Orang Tua  

Nama Ayah   : Amiruddin  

Nama Ibu   : Elliana  
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